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MOTIO 

(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan 
merubah sesuatu nikm.at yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hiugga 

kaum itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya AJJah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al-Anfill (8) : 53) 

Taqdir bukan!ah soal kesempatan, namun soal pilifom. 
Taqdir bukanlah sesuatu yang semerta-merta kita tunggu, 

namun sesuatu yang harus kita raih. 
(William Jennings Bryan, 1860-1923) 
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ABSTRAK 
Sejak runtuhnya otoriter Orde Barn pada akhir Mei 1998, gejolak barn 

pergolakan perjuangan penerapan Syari'ah Islam muncuJ mewamaj beJantjka 
perpolitikan nasional, ketika MPR mengadakan sidang tahuuan pada tahun 2000dan 
terns menggelinding pada sidang tahunan berikutnya, tahun 2001-2002. di mana 
beberapa orpol dan ormas kegamaan mendesak MPR untuk memasukkan tujuh kata 
Piagam Jakarta dalam amandemen UUD 1945. walau pada akhimya usaha ini gagal 
mendapatkan restu dari mayoritas anggota MPR, perjuangannya kemudian bagai bola 
salju meluncur pada daerah-daerah berbasis pro formalisasi Syari' a11 dengan di-gol­
kannya perda-perda atu peraturan setingkat perda dan kebijakan-kebijakan laini1ya 
dalam merealisasikan penerapan Syari' ah Islam secara fom1al. 

Fenomena ini pada akhimya terjadi di daera11 Pamekasan Madura, ketika uJama 
dan pemerintah Pamekasan mendeklarasikan penerapan Syari' ah Islam pada tangal 4 
November 2002. fenomena ini kemudian memunculkan berbagai respon, baik yang 
setuju maupun yang menolak. Respon ini datang dari berbagai lapisan masyarakat, baik 
perorangan maupun kelompok, mulai dari umat islam hingga non muslim. Terlebih 
adanya berbagai respon yang datang dari politisi. 

Dengan adanya fakta tersebut, maka penyusun mencoba mengangkat 
permasalahn ini dalam skripsi penyusun dengan memfokuskan pada pandangan Partai 
Persatuan Pembangunan dan Partai Kebangkitan Bangsa terhadap penerapan Syari' a11 
Islam di Pamekasan tersebut. 

Skripsi ini menggunakan penelitian lapangan dengau mengumpulkan data 
melalw interview, observasi, penelusuran bahan-bahan dokumen berupa kebijakan 
pemerintah dan pemberitaan media serta internet. Sedankan pendekatan penelitian 
menggunakaq pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu mencari fakta penelitian dengan 
interpretasi yang tepat dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang di teliti. 

Dengan menggunakan metode tersebut, penyusun dapat menyimpulkan bahwa, 
telah terjadi perbedaan pandangan dari kedua partai tersebut terhadap penerapan 
Syari'ah Islam di Pamekasan. Sekalipun kedua partai politik tersebut sama-sama 
sepakat bahwa pelaksanaan Syari'at Islam wajib dilaksanakan oleh semua umat islam, 
namun keduanya berbeda pandangan mengenai penerapan Syari'ah Islam yang 
menggunakan legitimasi pemerintah. Bagi PPP, Syari'ah Islam tidak hanya 
dilaksanakan oleh perorangan, tapi dilaksanakan secara kolektif oleh selumh komponen 
masyarakat termasuk Negara. Syari'ah Islam barns menjadi pedoman dasar bagi 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. Sedangkan dalam persepsi PKB, 
penerapan Syari'ah Islam di Indonesia barns melil1at pada kenyataan bahwa bangsa 
Indonesia ini adalah bangsa plural, terdapat banyak agama, maka tidak bijak apabila 
syari' ah islam ini diterapkan sercara utuh dan spesifik dengan formalisasi oleh 
Pemerintah. Hal ini, menurut pandangan PKB, adalah tindakan diskriminatif terhadap 
pemeluk agama lain. Di samping itu, Indonesia adalah Negara hukum, seharusnya 
wacana penerapan Syari'ah Islam itu harus mempertimbangkan aspek hukum 
perundang-undangan yang berlaku. Menurut PKB, penerapan Syari'ah Islam bisa 
diterapkan dengan menekankan aspek universalitasannya, sehingga hal itu tidak 
mengganggu kehannonisan dalam beragama. Kedua pandangan tentang penerapan 
Syari'ah Islam dari dua partai politik terbesar di Pamekasan ini kemudian mencapai 
suatu kesepa11aman bersama ketika DPRD nielahirkan dua Perda yang isinya memuat 
nilai-nilai syari' ah, yaitu pelarangan Pelacuran dan Minuman beralkohol. Kedua Perda 
ini adalah salah satujalan tengah penerapan Syari'ah Islam di Pamekasan. 
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PEDOMAN TRANSLJTERASf 

I. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan humf, dalam transliterasi ini sebagian dilarnbaugkan dengan humf, 

sebagian dengan ta11da dan sebagian Jagi dengan Jmmf dan tanda sekaligus, 

sebagai berikut : 

lluruf.\rah \:<11na llurut'I atin'. · \:ama . . . 
Alif 

~ Ba' B Be 
u Ta' T Te 
l.!.i Sa' s es dengan titik di at as 

~ Jim J Je 

c Ha' f:I ha dengan titik dibawah 

t Kha' Kh Ka-ha 
.) Dal D De 
,'.) Zal z Zet dengan titik di at as 

.J Ra' R Er 
, / 

j Zai z Zet 
·' '" ·: .. 

Sin s· Es (.)Al .. ,.;:'·. :· 
.. ·. 

• Syin '. Sy, es-ye U"· 

···u-a . Sad $ es dcngan tit ik di hawah 
·' '· 

~ Dad ·D de dengan titik di bawah 
.',.i· 

Ta' T,.,<, .. . te dengan titik di bawal1 

:.12 Za .,·.z ·.· zet dengan titik di 

• Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pcdomai1 Pe11ulis,7n Propos,11, S/aipsi dn11 
Munnqnsynh yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddiu IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Tahun 2002, him. 39-42. 
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bawah 

lluruL\rnh :'\ama I lurufl ali!1: : '.\ama .. 
'a.in koma terbalik di at as 

Gain Ge 

Fa' Ef 

Qaf Ki 

Kaf Ka 

Lam El 

Mim Em 

Ntm En 
Wawu We 

Ha' Ha 

Hamzah Apostrof 

Ya' Ya 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal : 

ran<la\ ·okal '\ama lltirufl.alin :\ama 

~t~;!~;'::~~~:i ;:~:;:'1:;~"~1~ 
:;:: /::' ::: ?;~;;'ffM~;1 
~~~\-. ·~· ;;,'ti/ 

Fathah 

Kasrah 

Drurunah 

b. Vokal Rangkap : 

... 
A 

I 

u 

Tanda '\ama I }ur.ul' l at in '\a111a 

Contoh: 

Fathah dan Ya 

Fathah dan Wawu 

xi 

a-I 

A-u 



~ ----• kaila l;w111E1 

c. Vokal Panjang (maddah): 

I a11da \:mna I lurtfl'.Lutin ~arna .. . 
- I Fathah dan alif ·'. ... a dengan garis di atm; 

i.; F athah dan ya a dengan garis di at as 
;•'.'• 

- i.; Kasrah dan ya i dengan garis di at as 

. J Danimah dan wau u dem1gan garis di atas 

Contoh: 

JJ --• qiila J:i-- qlla 

c..sA .J --•• ram a yaqiifu 

3. Ta Marbiitah 

a. Transliterasi Ta' Marbiitah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta' Marbiitah mati adalah "h". 

c. Jika Ta' Marbiitah diikuti .kata yang menggunakan kata 

sandang "_" ("al-") dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah 

tersebut ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh: 

JlibYI ~.J.J----+ rau~lu/J 111-a_t/a/ 

o .J~I ~~I___.. al-Madlnah al-Munawwarah 

4. Huruf Ganda (Syaddah a.tau Tasydk/) 

xii 



Transliterasi syaddah atau tasdid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awa1 atau di akhir kata. 

Contoh: 

5. Kata Sandang "JI" 

nazzala 

al-hirru 

Kata Sandang 11 Jl 11 ditransliterasikan dengan ' al" diikuti dengan tanda 

penghubw1g "_ . '', baik ketika bertemu dengan huruf qal11ariyah 

rnaupun huruf sya1miy1il1. 

Cont oh: 

~I al-qalamu 

~I al-sy1u11su 

6. Huruf Kapital 

Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital. tetapi dalam 

transliterasi humf kapital digunakau uutuk awal kalimat. uama diti dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama 

diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada 

pennulaan kalimat. 

Contoli: 

J.J""l .J \II .lA:i..A \.... _, .... ---•• ~1111i Mu!Ja111111adLUJ ilfi rasiil 

xiii 



DAFfARISI 

HALAMAN JUDUL ........................ ..... ........................... .............................. . 

NOTA DINAS ......... .............. .... .. ......... .... ...... .... ....... . ... ... .......................... .. . 11 

HALAMAN PENGESAI-IAN .... .. . . . ....... ... ..... .. . . .. .. ....... ... .. ............................. 111 

MOTTO ................................ .... .............. ............ ...... .... ........... ..... ......... .......... iv 

PERSEMBAHAN ......................... .. .... ................................ .......... ....... ... ..... .... v 

ABSTRAKSJ .. . . . .. . . . . .. . ... . . . . . .. . . .. . . . . . . . . .. ... . .. . . . .. . .. . . . .. . . . . . . .. . . .. .. . .. ..... ... . .. . . ............ v1 

KATA PENGANTAR ..... ... .. ..... ... . ;....................................... ........ ........... ....... vu 

DAFfAR ISL... .. ........................................................ .......... ..... .. .... ................. ix 

PEDOMAN TRAN SUTER AS I .. ..................................... .. .................... .. ....... xu 

BAB I: PENDAH.ULUAN .....................................................•.............•........ 

A. Latar Balakang ... ..... ................................ ... . . . .. . . . . . .. . .. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . l · · 

B. Pokok Masalah .. ....... ...... ... .. .... ... .. ....... ... ................. ...................... 6 

C. Tujuan Penelitian . .... .. .. .. . ...... .. ..... ..... ... ........ .............. .. ... ... .. ....... .. 6 

D. Manfaat. Penelitian ... ... ......... .. ... .. ...... ....... .. ...... ............................. 7 

E. Kerangka T eoritik . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . .. . . . . . . . .. . . . . .. . . . ... .. . .. . . . . 7 

F. Tiitjauau Pustaka. ... .. .. .... ......... .. .................... ... .... ......................... 13 ,. 

G. Met.ode Penelitian ..... .... ..... .. .......... .. .. ....... ..... ................ ... ............ 16 

H. Sistematika Pembahasan. ........ .... . .. . . . . . ...... .... .. . . . . . .... ..... .. . .. .. . .. .. . . . . 19 

BAB II: GAMBARAN UMUM PENERAPAN SYARI'AH ISLAM DI 

P AME KASAN ................................................................................................ 2·1 

A. Sekilas Tentang Gagagasan Penerapan Syari'ah Islam Di 

Indonesia.................. ..... .. ................... .......... ................. .. ... .. ......... 2] 

1. Pengertian Syari'ah ........... .. .................... ............. .... .. .. ........... 21 

2. Model Penerapan Syari'a11 Islam Dalam Berbagai Perspektif. 27 

3. Historisitas Gagasan Penerapan Syari'ah Islam Di Indonesia . 30 

4. Fenomena Munculnya Gagasan Penerapan Atau 

Pemberlakuan Syari'ah Islam Pasca Orde Baro. ........... ... ......... 49 

xiv 



B. Pemberlakuan Syari'ah Islam Di Pamekasan ........................ ... .... 58 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .... ......... .. ........... ..... ......... 58 

a. Deskripsi Geografis. . .. ...... .. ..... ..... .......... ............... .. .......... 58 

b. Sejarah Pamekasan ... ....................... .................................. 59 . 

c. Sosial Ekonomi Dan Budaya.......... ................................... 66 

d. Sosial Keagamaan . . . . . . . . . . . . . . .. ... . . . ... .. .... .. . . . ........ .... ... . ......... 69 

e. Sosial Politi.le ...... ....... ... .......... ..... ........ ... ........................... 73 

2. Faktor Penyebab Pemberlakuan Syari'ah Islam.......... .. ........... 75 

a. Faktor Historis Ideologis ................. ...... .. ... .. .... ... ............. 76 

b. Faktor Struktural-Birokratif-Politis. .... ........... ............... ... 84 

3. Bentuk Pencanfingan Pemberlak:uan Syariah Islam..... ............ 86 

a. Lembaga Pengkajian Dan Penerapan Syari'ab Islam 

(LP2SI) ............ ... ...... ..... ..... ............................................... 87 

b. Gerbang Salrun. ..... ... . ...... . .... .... ........................ ................. 89 

BAB III: PANDANGAN PARTAI PERSATUAN PEMBANGUNAN 

DAN PARTAI KEBANGKITAN BANGSA SERTA RESPON 

MASYARAKAT UMUM TERHADAP PENCANANGAN 

PENERAP AN SYARIAH ISLAM DI PAMEKASAN .... ... .... ...... .. ............ 99 

A Partai Pesatuan Pembangunan (PPP)..... ........... ............................. 99 

1. Kronologi Pen~irian Partai. ..... ........ ................ ........ .. .. .. ........... 99 

2. Asas, Tujuan, dan Usaha ... .... .................................................. 101 

3. Pemberlak:uan Penerapan Syariah Islam Di Pamekasan .. ..... .. 102 

B. Partai Kebangkitan Bangsa....... .. .. . . .. .. . . . ... ...... .. .. .......... .. . . .... ...... .. . 105 

I. Kronologi Pendirian Partai ...... .. . .... ........ ............. ... ........ ........ . 105 

2. Asas, Tujuan da:n Usaha..... .. ..... .......... ........... ....... ................ ... 108 

3. Pemberlakuan Penerapan Syariah Islam Di Pamekasan......... . 110 

C. Respon Masyarak:at Umum Terhadap Gerbang Salam................. 112 

1. Respon Elit ................................................................. ............. 112 

a. Organisasi Keagamaan . . . . . . . . . . . .. . .. ...... ... . ... ......... .. .. ... .. .... ... 113 

b. Pemeluk Agama Non Muslim ............... ........... ................ . I 18 

c. Organisasi Politik Diluar PPP Dan PKB . .. ....... ....... ... . ... ... . 124 

2. Respon Masyarakat .. ...... ... .. ... .... .... .............. .......... ... .............. 129 

xv 



BAB IV. ANALISA PERBANDINGAN TERHADAP PANDANGAN 

PPP DAN PKB TENTANG PENCANANGAN PENERAPAN 

SY ARIAH ISLAM DI PAMEKASAN ..................•....•.•....••••••••••.••.•••••••.•••• 133 

D. Persamaan Dan Perbedaan Dua Pandangan......... ........ ... ...... ......... 133 

E. Jalan Tengah Penerapan Syari'a11 Islam.............. ........ ...... .... ........ 138 

BAB V. PENUTUP ....•.•.•..........•...•..•.........•.................•.....•.•••••...........•..••..•.• 143 

1. Kesilnpulan..... ......... .. .... ............ ..... .......... ...... .... ..... ............................ 143 

2. Saran................. ....... .... ... ... ... .... ..... .... ................................. .. ... ............ 136 

DAFf AR PUSTAKA 

Lampiran-lampiran : 

Terjemahan 

Biografi 

Daftar Responden 

Iterview Buide 

Transkip Hasil Wawancara 

Curricuhun Vitae 

xvi 



A. Latar Belakang 

--------··----- ----------------------

BABI 

PENDAHULUAN 

Sejak jatuhya rezim orde barn, Indonesia memasuki sebuah masa transisi 

yang diwamai berbagai perubahan sosio politik yang berbeda dengan masa 

sebelumnya. Di tengah arus transisi yang memberikan kebebasan dan keterbukaan 

kepada publik, telah terjadi perubahan yang cukup signifikan terhadap gerakan 

Islam di Indonesia serta wacana yang berkembang. Jika selama orde barn gerakal1 

Islam sulit muncul di permukaan pentas politik nasional, maka mumentum transisi 

menjadikan gerakan Islam semakin menemukan kembali kebangkitan yang 

tertunda, serta berani menyliarakan aspirasinya. 

Di antara isu penting dan menjadi pusat perhatian publik yang diusung 

gerakan Islam pasca orde barn adalah kehendak dan hasrat untuk memberlakukan 

peneterapan Syari'al1 Islam di Indonesia. Salah satu entry point usaha peneterapan 

Syari'ah Islam ini adalal1 dengan cara mengusulkan pemberlalaian Syari'ah Islam 

bagai pemeluknya. 1 Usaha ini bermula dan diprakarsai oleh fraksi Partai 

1 Tuntutan pemberlakuan Syari'ah Islam di Indonesia ini bukanlah ha! yang barn, gagasan 
ini sempat meramaikan perjalanan awal sejarah kelahiran bangsa Indonesia. Ini dimulai dari 
perjuangan para tokoh nasional yang duduk dalam BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia) sempat berdebat keras. Para tokoh yang terdiri dari kalangan Islam, 
nasionalis sekuler dan kristen akhimya dirumuskannya Piagam Jakarta sebagai kompromi (22 Juni 
1945). Sukamp menyebut keputusan ini sebagai "kompromi untuk menyudahi kesuJitasn antara 
kita bersama''. Dalam pelaksanaannya kemudian, Piagam Jakarta ini terganjal. Sekalipun 
demikian, pihak yang tidak puas pada gagalnya tujuh kata ini dihapus tidak berhenti melal'Ukan . 
perjuangan. Setelah mentok di konstituante, kalangan Islan1 ini pada periode beriJ.a1tnya (Orde 
Baru) berhasil memasukkan sejurnlah hukum Islam pada tatanan hukum di Indonesia seperti UU 
No. l 1974 tentang perkawinan, UU No.2 tahun 1989 tentang pokok-pokok pendidikan nasional, 
yang mewajibkan setiap anak didik mendapatklan pelajaran agama yang di anutnya UU No. 7 
tahun 1989 tentang peradilan agama, UU. No. 7 tahun J 992 tentang perbankkan, PP. No. 28 tahWl 
1977 tentang perwakafan, UU No. 17 tahun 1999 tentang penyelenggaraan haji, UU No. 38 tahun 
1999 tentang pengolalaan zakat. Lihat, Adian Husaini, "Visi Kemanusiaan Dalam Pemberlakuan 
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Persatuan Pembangunan dan Fraksi Partai Bulan Bintang dalam rapat panitia Ad 

Hae I Badan Pekerja MPR yang bertugas menyiapkan amandemen pasal-pasal 

UUD 1945 untuk sidang tahunan MPR 7 Agustus 2000.2 

Dalam sidang tahunan MPR berikutnya 2001 dan 2002 PPP, PBB,PK 

(sekarang PKS) mengajukan kembali proposal pencantuman kembali tujuh kata 

Piagam Jakarta dan amandemen UUD 45. Namun pada akhimya upaya ini 

mengalami kegagalan sekalipun mendapat dukungan dari kelompok-kelompok 

radikal Islam yang menggelar demonstrasi di depan Parlemen. Fraksi-fraksi lain 

dalam MPR menolak usulan amandemen UUD 45 yang memasukkan tujuh kata 

Piagam Jakarta ini. Penolakan yang sama juga dilakukan di luar parlemen oleh 

dua organisasi Islam terbesar di Indonesia yaitu Nahd11atul Ulama' (NU) dan 

Muhammadiyah. 3 

Ke~agalan untuk melaksanakan Syari ' a11 Islam dengan tidak disetujuinya 

Amandemen pasal 29 UUD 45 di Parlemen ini bukan berarti perjuangan m1tuk 

memformulasikan Syari'a11 Islam berakhir. lni terbukti ledakan yang terjad.i di 

daerah-daerah yang terjadi kemudian. 

Syariah Islam", Tashwirul Ajkar, No. 2 tahun 2002, him. 57-75 lihat juga Taufiq Adnan Amal, 
Politik Syariah Islam (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2004), hlm. 55-60 

2 Kompas 21 Juni 200. sangat terlihatjelas usalta-usaha untuk menegakkan Syari ' ah Islam 
im. Bahkan tidak hanya PPP dan PBB saja, tetapi partai-partai Islam yang tidak berhasil 
memperoleh kursi dalam parlemenpun juga memperjuangkan di luar parlemen, partai-partai ini. 
antara lain PK (PKS sekarang), PKU dan partai-partai Islam lainnya Perjuangan mereka adalah 
mendesak kepada parlemen untuk memasukkan tujuh kata Piagam Jakarta ke dalam UUD 45. 
Disamping itu seluruh ormas Islam kecuali NU dan Muhammadiyah, seperti FPI, HTI, KAMM!, 
Majelis Mujahidin Indonesia, selain turun jalan, juga melakukan perjuangan lewat diskusi-disl..'USi 
tentang wacana kelslaman. 

3 A Syafi ' ie Ma'arif wakil dari NU dan Hazim Muzadi Wakil Dari NU menolak 
dimasukkannya tujuh kata Piagam Jakarta sebagai pasal 29 UUD 45. 
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Sejumlah daerah di Indonesia, seperti Riau, Banten dan Sulawesi Selatan, 

tuntutan pemberlakuan Syari'ah lshun digulirkan kelompok-kelompok Islam 

lokal. Terlihat juga sejumlah pemerintah daerah dalam semangat penegakan 

Syari'ah Islam yang sama, juga mulai membuat peraturan-perutaran daerah 

tentang Syari'ah Islam atau membuat kebijakan-kebijakan misalnya dengan 

mencanangkan pemberlakuannya, seperti pemerintah Sulawesi Selatan, Banten, 

Riau, Cianjur, Garut, Tasikmalaya, Indramayu, Pamekasan dan lainnya!4 

Pengundangan peraturan daerah dan pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam di 

daeral1 ini cenderung dilakukan karena tekanan dari unsur-unsur masyarakat lokal. 

Pamekasan adalal1 salah satu daeral1 yang juga membuat kebijakan 

pemberlakuan Syari'ah Islam yaitu dengan mendeglarasikan pencanangan 

penerapan Syari'al1 Islam pada awal November 2002.5 

Pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam di Kabupaten Pamekasan 

merupakan dinamika baru dalam proses kebijakan yang dilakukan oleh 

pemerintah kabupaten dalam era otonomi daerah dewasa ini. Kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintall daerah dalam pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam 

dapat dikatakan sebagai langkah maju yang cukup berani dan merupakan 

lompatan politik yang jarang dilakukan oleh pemerintal1 Pamekasan sebelwnnya. 

Fenomena ini menunjukkan bal1wa betapa kebijakan yang dibuat 

pemerintal1 pusat melalui undang-undang No. 22 talmn 1999 (diamandemen 

4 Taufiq Adnan Amal, Politik Syariah Islam, Dari Indonesia Hingga Negeria (Jakarta 
: Pustaka Alvabet, 2004), him. 82 

5 Ibid., him. 94 
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dengan UU No. 32 tahun 2004) tentang pemerintah daerah yang Iebih populer 

dengan sebutan UU otonomi daerah,6 dapat menjadi tumpangan paling efektif 

bagi umat Islam pro Syar'iah Islam untuk: memberlakukannya di daerah-daerah, 

salah satunya di Pamekasan. Otonomi daerah sebagai sebuah kebijakan dalam 

rangka "pembebasan"· kepada daerah untuk mengatur wilayah sendiri. Setidaknya 

inemberikan ruang keleluasaan bagi daerah untuk membuat kebijakan dan 

program-program yang dapat rneningkatkan kesejahteraan dan kernajuan 

rnasyarakat versi lokal. 

Terlepas dari itu, dalarn kenyataannya ditingkat publik, pencanangan 

pernberlakuan Syari'ah Islam di Parnekasan telah rnernunculkan tanggapan yang 

beragam, baik yang setuju atau yang tidak setuju. Tanggapan-tanggapan tersebut 

muncul dari semua kalangan qan sernua tingkatan dalam masyarakat, mulai dari 

I 
6 Menurut penjelasan UU No. 22 tahun 1999, pemberian otonomi daerah berpijak pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Menyelenggaraan otonomi daerah dilaksanakan dengan memperhatikan aspek 
demokrasi, keaslian, pemerataan serta potensi serta keanekaragarnan daerah. 

2. Pelalr.sanaan otonomi daerah didasarkan pada otonomi luas, nyata dan bertanggung 
jawab. 

3. Pelaksanaan otonomi luas dan utuh diletakkan di daerah kabupaten dan daerah kota, 
sedangkan otonomi daerah propinsi merupakan otonomi daerah terbatas 

4. Pelaksanaan otonomi daerah harus sesuai dengan konstitusi Negara sehingga tetap 
terjamin hubungan yang serasi antara pusat dan daerah serta dengan daerah yang 
lain. 

5. Pelaksanaan otonomi daerah harus lebih meningkatkan kemandirian daerah otonoll}, 
dan karenanya dalan1 daerah kabupaten drul kotn tidak ada lagi wilayah administrnsi. 

6. Pelaksanaan otonomi daerahharus lebih meningkatkan pemana badan legesJatif 
daerah, baik sebagai fungsi legeslatif, fungsi pengawasan maupun fugsi anggaran 
daerah 

7. Pelaksanaan asas dekonsentrasi diletakkan pada daerah propensi yang 
kadudukjannya sebagai daerah administrasi untuk melaksanakan kewenangan 
pemerintahan tertentu yang dilimpahkan kepada gubemur sebagai wakil pemerintah 

8. Pelaksanaan asa tugas pembantuan kemungkinan tidak hanya dari pemerintah ke · 
daerah , tetapi pemerintah dan daerah kepada desa yang disertai dengan pembiayaan, 
sarana dan prasarana. 
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masyarakat bawah hingga pada tingkat legeslatif bahkan pada tingkat yudikatif 

dan eksklusifpun masih terjadi perdebatan mendasarkan, yaitu tentang perlu dan 

tidaknya Pencanangan Pemberlakuan Syari'ah Islam. 

Di tingkat legeslatif misalkan, terdapat dua kekuatan besar dari fraksi­

fraksi yang mewakili partai-partai di DPR. FPP, FBB menganggap perlu adanya 

perwujudan Syari'ah Islam di Pamekasan mengingat bahwa Syari'ah Islam adalah 

amanat ideologi partai. Di samping itu kondisi riil masyarakat Pamekasan yang 

cenderung mendukung pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam. Sedangkan 

Partai-Partai lainnya yaitu PKB, PAN, GOLKAR menganggap Bahwa 

Pencanangan Pemberlakuan Syari'ah Islam Bertentangan dengan Undang-undang 

Otonomi Daerah, mengingat bahwa tm1san Agama tennasuk salaJ1 satu yang 

disentralisasi, sehingga Daera11 tidak bisa mengeluarkan kebijakan tentang 

pencanangan Pemberlakuan Syari'ah Islam dan semacamnya yang berkenaan 

dengan masalah Agama. 

Dari beberapa penjabaran fakta di atas, ada beberapa pennasalahan yang 

dapat di diketalmi, antara Iain ; adanya tm1tuta11 penerapan Syari'ah Islam dan 

pemberlakuan kembali Piagam Jakarta. Maraknya usaha pemberlakuan atau 

penerapan Syari'ah Islam di daaerah-daerah Kabupaten. Pencanangan 

pemberlakuan Syari'ah Islam di Pamekasan, adanya tauggapau setuju dan tidak 

setuju atas pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam di Pamekasan. 

Dari uiasalah yang berhasil diidenti:fiaksi seperti tersebut di atas, maka 

penelitian ini akan membatasi masalah pada persoalan tentang pencanangan 

pemberlakuan Syari'al1 Islam di Pamekasan. termasuk yang akan dikaji dalam 



6 

penelitian ini adalah faktor-faktor yang melatar belakangi lahirnya serta mengkaji 

pandangan dan tanggapan pihak-pihak terkait langsung serta yang setuju dan tidak 

setuju terhadap pencanangan pemberlakuan Syari'al1 Islam di Pamekasan. 

B. Pokok Masalah 

I 

Berangkat dari gambaran la.tar belakang masalah yang penulis paparkan di 

atas, maka untuk lebih mempertajam penelitian ini, dapat dirwnuskan pokok-

pokok pennasalahan yang menjadi konsentrasi penelitian yang akan dibahas 

dalam penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana perJuangan dan bentuk dari pencanangan pemberlakuan 

Syari 'ah Islam 

2. Bagaimana pandangan partai persatuan pembangunan dan partai 

kebangkitan bangsa terhadap pencanangan tersebut? 

C. Tujuap Penelitian 

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka studi ini bertujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan mengenai pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam 

di Pamekasan secara deskriptif kualitatif dengan cara : 

1. Mengidentifikasi dan mendiskripsikan faktor penyebab lahimya 

pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam 
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2. Mendiskripsikan perjuangan dan bentuk dari pencanangan pernberlakuan 

Syariah Islam .di Pamekasan 

3. Untuk rnengetahui pandangan masyarakat lokal khususnya partai politik 

dalam ha.I ini Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dan Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB) tentang pencanangan pemberlakuan Syari'ah 

Islam di Pamekasan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Menunjukkan sejumlah sebab yang melatar belakangi lahimya 

pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam di Pamekasan 

2. Memberikan gambaran tentang sejarah perjuangan dan bentuk dari 

pencanangan pemberlakuan Syari'ah Islam di pamkasan 

3. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan masukan dan 

infonnasi kepada masyarakat sehingga bisa dijadikan pertimbangan dan 

rujukan dalam mengkaji pencanangan pemberlakuan Syari'a11 Islam di 

Pamekasan 

E. Kerangka Teoritik 

Siapapun yang mempelajari Islam secara serius, akan menyetujui pendapat 

Taha Husein bahwa, putusan yang diambil oleh Muhammad SAW tidak semata­

mata didasarkan pada perintah ilahi saja. Dala111 memutuskan perkara-perkaa 
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penting Rosulullah seringkali mempertimbangkan tradisi dan aspirasi Arab 7. 

Pelajaran ini menandakan bahwa perubahan apapun tennasuk kebijakan apapw1 

haruslah berpijak pada basis sosial dan dinamika masyarakat. Analisa yaqg 

mengabaikan landasan sejarah kongkrit sebuah masyarakat tidak akan bisa 

disimpulkan dengan tepat.8 Hal ini menandakan bahwa Islam mernpakan agama 

yang bukan hanya berkaitan dengan persoalan individual antara makhluk dengan 

Tuhannya, tetapi juga menyangkut hubungan horizontal. Islam bukan hanya so<.t-1 

Aqidah dan Ibadah saja, akan tetapi juga rnenyangk:ut masalah Muamalah, 

Jinayah, dan sebagainya. 9 

Dalam masalah jinayah misalkan, dikalangan umat Islam pada umumnya,' 

terdapat tiga aliran teori politik Islam mengenai hubungan antara Islam dan 

Negara. Pertama, aliran yang berpendirian ba11wa Islam bukanlah semata-mata 

agama sebagaimana pengertian Barat, yakni hanya menyangkut hubungan antara 

manusia dan Tul1an, tetapi Islam adalah agama yang sempurna dan yang lengkap 

mengatur segala aspek kehidupan manusia termasuk kehidupan berNegara. Di 

autara figur utama aliran ini adalah Syaikh Hasan al Banna, Sayyid Qutub, Syaikh 

7 Asgar Ali Engineer, Devolusi Syari 'ah Islam ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000) 
hlm.47. 

8 Ibid , hlm. 265. 

9 Taufiq A. Amal dan Saffisu Rizal P, Politik Syari 'ah Islam, dari Indonesia Hingga 
Negeria (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2004), hlm. 59. 
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Muhammad Rasyid Ridha dan yang paling vokal Maulana Abu al-A'1a a1 

Maududi.rn 

Aliran kedua adalah aliran yang berpendirian bahwa Islam adalah agama 

dalam pengertian Barat, yang tidak ada hubungannya dengan urnsan 

keNegaraan.aliran ini dikenal dengan sebutan aliran sekuler. Tokoh aliran ini 

adalah Ali Abdur Raziq11 dan Dr Taha Husain. 

Aliran ketiga merupakan aliran yang mensintesiskan antara kedua aliran 

sebelumnya. Aliran ini berpandangan bahwa Islam memang bukan agama yang 

serba lengkap dan memiliki sistem ketataNegaraan, tetapi aliran ini juga menolak 

anggapan bahwa Islam adalah agama yang hanya mengatur hubungan antara 

manusia dan Tuhannya. Lebih lanjut menurut aliran ini Islam memang tidak 

memiliki sistem ketatanegaraan tetapi Islam memiliki seperangkat tata nilai etika 

10 Lihat gagasan-gagasan utama al-Maududi, Nadhariyyah al Islam wa Hadyah .fi al 

Siyasah wa al Qanun wa al Dustur (Dar al Saudiyah, 1985), lihat juga di karyanya yang lain 

Political Theory of Islam (Lahore: Islamic Publications Limited, 1993), him. 30-31 . 

Lt Lihat Ali Abd al-Raziq, al Islam wa Usu! al Hukmi Bahs.fl al Khilafah wa al Hukumah 

.fi al Islam (Cairo : Matba' al Musarakah, 1925), hlm. 12-20. Dalam karyanya yang banyak 

dikecam tersebut Ali Abd al-Raziq mengatakan bahwa kekhalifahan bukanlah lembaga politik 

Islam yang fundamental. Kekhalifahan tidak ada pijakannya baik dalam aJ-Qur'an, hadits, maupim 

ijma'. Berkaitan dengan kenabian, Ali Abd al-Raziq mengatakan bahwa Rasulullah bukanlah raja 

dan ia tidak pernah berusaha menegakkan pemerintahan atau Negara Ia rasul utusan Allah bukan 

pemimpin politik. Selanjutnya yang lebih penting dari pemikirannya adalah bahwa menurutnya 

Islam tidak mengharuskan pemerintahan dalam bentuk tertentu, Islam tidak menetapkan bentuk 

rezim pemerintahan yang spesifik, dan tidak mengajukan sistem pemerintahan tertentu, sebaliknya, 

£slam memberikan kebebasan penuh untuk mengorganisasikan Negara sesuai dengan kondisi 

intelektual, sosial, dan ekonomi mereka dengan mempertimbangkan perkembangan sosial umat 

Islam dan tuntutan zaman. 
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bagi kehidupan bemegara. Di antara tokoh-tokoh aliran ini ada1a11 Dr. Muhammad 

Husein Haikal.12 

Perlu diketalmi bahwa Agama mernpakan realita sosial yang eksis dan 

tennanifestasi dalam kehidupan masyarakat. Agama tercennin dan tennanifestasi 

dalam setiap aktifitas kemanusiaan. Dengan demikian, agama tidak bisa 

dilepaskan dari segala aspek kemanusiaan dan perubahan yang bersifat alarni dan 
'· 

manusiawi. 13 Maka dari itu pembahan dan dinamika sosial budaya mau tidak mau 

memperhadapkan masyarakat agama pada suatu kesadaran ba11wa penyesuaian 

struJ...'tUral dan kultural pemahaman keagamaan adalah suatu keharusan14
. Melihat 

pada analisa ini di atas, maka sangat cocok kalau dikaitkan dengan aliran yang ke 

tiga. 

Diakui atau tidak, bahwa kesadaran bemegara-bangsa dan kesetiaan 

beragarna berada dalam lingkaran yang sangat erat sekali. Maka dari itu, sistem 

sosial yang dibangun diharuskan mampu mangakomodir seputar kepentingan-

kepentingan bersifat universal dan merata yang mewa.kili keduanya. Apabila hal 

ini diabaik?Jl, .maka akan terjadi keti.mpangan sistem sosial. Dalam pertimbangan 

lain bahwa lahirnya sistem sosial tidak tidak hanya dipengaruhi oleh nilai-nilai 

etik yang ada dalam masyarakat tetapi juga tidak terlepas dari peran-peran 

12 Baca misalnya, Munawwir Sjadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran, Sejarah dan 

Pemikiran (Jakarta: UI Press, 1993), him. 81-129. Iihat juga Muhammad Azhar, Filsafat Politik 

Pahandingan Antara Islam dan Barat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him 112-142. 

13 Zakiyuddin, Agama dan fluralisme Budaya Lokal (Surakarta :UMS Prees, 2003) him. 

65. 

14 Ibid. , him 65. 



11 

individu-individu dalam masyarakat itu yang melakukan tindakan-tindakan yang 

mengarah kepada perwujudan sistem sosial yang dimaksud. 

Talcott Parsons menggambarkan bahwa : 

sistem sosial terbentuk dari sekitar norma-norma dan nilai-nilai yang dilahirkan 
dari pelaku-pelaku individual bersama dengan pelaku lain membuat bagian dari 
lingkungan pelaku. Dan bahwa setiap pelaku bermaksud untuk mencapai daya 
tarik yang maksimal dalam suatu interaksi dengan yang lain dan kalau ia 
mendapat daya tarik itu, tindakan itu akan diulangi 15 

masih menurut Parsons, bahwa setiap pelaku akan mengharap tanggapan-

tanggapan tertentu dari orang lain dan dengan demikian tindakan-tindakan ini 

akan berkembang bersa.ma dengan nilai-nilai yang diterima secara mmun. 

Dalain kesempatan lain parsons juga menjelaskan, bahwa individu-

individu rasional akan rnengarallkan kekuatan dan bernsa11a sekuat tenaga · 

mencapai tujuan mereka, dan akibatnya, masyarakat hai1ya eksis jika tersedia 

nilai-nilai dan standar umum yai1g mampu membatasi dampak peuyimpaugau 

individu-individu tersebut. 16 

Ketika peran dari kepentingan individu ini telah mendominasi atas 

individu yang lain, maka lal1irlah yang kita sebut sebagai kekuasaan. Dari sinilah 

peran tindakan-tindakan sosial itu lebih mempunyai ruang untuk memberikan 

pengaruhnya. Legitimasi kekuasaan ini kemudian memberikan peran yang sangat 

peuting dalam perumusan sistem sosial. Sekalipun demikian, dalam pennuusan 

15 Ian Brian, Teori-teori Sosial Modern, Dari Parsons Hingga Hebermas (Jakarta : PT 
Grafindo Persada, I 994), cet. III him. 256. 

16 Brian S. Tuner, (terj .) lnyiak R Muzir, Agama Dan Teori Sosial (Yogyakarta : Ircisod, 
2003), him. 269. 
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sistem sosial, kekuasaan hams mengakomodasi kepentingan publik secara 

keseluruhan dengan cara mempertimbangkan aspek budaya dan kebiasaan (adsi,t 

istiadat) serta keinginan masyarakat sebagai alat legitimasi, karena dengan hal 

inilah kekuasaan biasa diterima, diakui dan diikuti. Weber menyatakan: 

"Tidak ada otoritas (mnsyarakat) yang puas begitu saja atas ketaatan dan 
kepatuhan yang muncul berdasarkan commun sinse, rasa pantas dan 
pcnghargaan belaka, .... bahwa kekuasaan akan selalu berusaha menumbuhkan 
kepercayaan dikalangan pengikutnya (masyarakat) w1tuk membeikan keyakinan 
akan legitimasi yang dia miliki .... .. .ini ditempuh dengan cara 
mentransformasikan disiplin-disiplin menjadi sikap tunduk dan patuh terhadap 
kebenaran (sistem sosial) yang dia wakili". 17 

Pene<:mangan Syari'ah Islam di Pamekasan seyogyanya adalah kenyataan 

historis yang berlatar belakang pada masyarakat lokal Pamekasan yang notabene 

sebagai masyarakat sosio religius. Maka dengan teori di atas bisa kita korelasikan 

bahwa pennasalahan yang mendasar dalam pemikiran pencanangan pemberlakuan 

Syari'a11 Islam adalah kaitan fungsional antara hukum Islam (religi) dengan 

realitas sosial dan politik, dimana ketiga tmsur ini adalah ma.ta rantai yang saling 

berhubungan antara satu dengan yang lain. 

Pada dasarnya, Sebagai suatu peraugkat aturan yang pada umunmya 

dipahami sebagai yang suci dan religius, hukum Islam (Syariah Islam) senantiasa 

berhadapan dengan realitasnya sendiri yaitu kepastian sebagai yang mutlak namun 

mengharuskan diri menyertai diri dengan perwujudan rasa keadflan dan realitas 

sosial yang selalu mengalami perubahan maka uiscaya akan adanya proses 

17 Ibid, hlm. 321. 
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pe1enturan-pe1enturan dan adaptasi dipihak Jain tanpa hams mengaburkan sesuatu 

yang bersifat taransenden. 18 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan peustaka ini pada intinya adalah gambaran hubungan topik 

dengan penelitian sejenis yang pemah duilakukan oleh peneiiti sebehunnya 

sehingga tidak ada pengulangan.19 

Dalam penelusuran penelitian, temyata teJah banyak peneliti atau tulisan 

dalam bentuk karya ilmiyah yang secara spesifik mengkaji tentang masalah 

penerapan Syari'ah Islam di Indonesiatennasukjuga di daera11-daerah. 

Sekilas beberapa penelitian yang mengkaji pemberlakuan Syari'a11 Islam 

di Indonesia yang sempoat peneliti kumpulkan, antara lain : 

Tesis Ahmadun Najah Rosyid, Wacana penerapan Syari 'ah Islam di 

Indonesia pasca orde bant. Tesis ini diajukan pada program pasca sarjana IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. Kajian tesis ini berfokus pada wacana penerapan 

Syari'ah Islam di Indonesia pasca orde barn. Tesis ini menyoroti gerakan 

organisasi keagamaan dan partai politik dalam upaya untuk memformalisasikan 

Syari'ah Islam di Indonesia. Fokus pembahasan Tesis ini pada seputar bagaimana 

gagasan penerapan Syari'ah Islam yang dilakukan organisasi-organisasi 

keagamaan dan partai-partai politik yang pro terhadap Syari' a11 Islam20
. secara 

18 Baca Masdar F. Mas 'udi dalam pemikiran sendikiawan NU dan aplikasinya (Bandug : 
Mizan, 2002), hlm. 324. 
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keselurnhan tesis ini tidak pemah menyinggung masalah pergolakan Syari'al1 

Islam di daeral1 sehingga seolah ada mata rantai wacana yang terputus. 

Asgar Ali Engeneer, devolusi Syariah Islam, ini adalal1 sebuah buku 

terjemahan yang mengulas tentang masalah Negara Islam yang pada dasarnya 

Syari'al1 Islam sebagai alur dan setting wacananya. Bulrn ini membal1as Islam 

secara luas, pembahasannya meliputi konsep Negara Islam, sejaral1 

berkembangnya Syari'ah Islam dari zaman Rosulullah sampai modem. Buku ini 

juga mengulas tentang peran Jama' ah Islami dalam konsep Negara Islam. buku ini 

dalam kajian selanjutnya tidak menyinggung masalah penerapan Syari'ah Islam 

dalam institusi Negara yang bukan Islam seperti yang te.i:jadi di Indonesia. 

Namun, walau demikian, buku ini sangat membantu sekali bagi peneliti sebagai 

bahan analisis dasar dari tema penelitian. 

Bunga Rampai Syariah Islam, ini adalah sebuah buku hasil dari diskusi 

publik yang d~lakukan oleh Hizbuttahrir Indonesia pada tahun 2002 di Jakarta. 

Buku ini menampilkan gagasan-gagasan tentang Syari'ah Islam terntama 

hubungan antara Syari'ah Islam dan Negara. Titik tekan dari buku yang dihasilkan 

dari kumpulan beberapa penulis ini mengarah kepada kousep Negara Islam, lebih 

jauh buku ini menjelaskan bagamana Islam hisa memberikan kontribusi terhadap 

kehidupan manusia modem. Bagaimana Islam rnemandang tentang kemiskinan, 

sumberdaya alam, pendidikan dan sebagainya, sehingga dengan kata lain Islam 

19 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakruta : PT.Raja grafindo Persada), hlm. 135. 

20 Lihat, Ahmadun Najah Rosyid, " Wacana Penerapan Syari' ah Islam di Indonesia Pasca 
Orde Baru," tesis Pasca sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya (2003), hlr:n.. 38-75. 
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sangat cocok W1tuk dijadikan sebagai sebuah konsep berNegara. buku inj bersifat 

teoritis, seh.ingga tidak ditemukan bagaimana untuk menganalisa perkembangan 

perjuangan Syari ' a11 Islam di daerah-daerah. NamW1 sekalipW1 demooan, buku ini 

bisa menjadi tolak ukur bagi kelompok-kelompok pro Syari'ah Islam. 

Taufiq Adnan dan Samsul R. Pangabean, politik Syariah Islam, buku ini 

membahas masalah geliat politik penerapan Syari ' ah Islam di Indonesia 

klmsusnya di daerah-daerah. baliasan yang paling mendalam dalam buku ini 

menyangkut status Acah sebagai daerah yang dibe1i kewenangan langsung oleh 

Negara unnik memberlakuan Syari ' ah Islam. dilain bab, buku ini mendiskripsikan 

bagaimana menja1mm1ya daerah-daerah tertentu di Indonesia teJah mencoba untuk 

memberlak1ik.an Syari'a11 Islam. yang membuat b1ik.u ini menjadi sangat penting 

bagi peneliti bahwa di dalam buku ini juga mernba11as topik tentang Pencanangan 

Pemberlakuan Syari'a11 Islam di Pamekasan yang sedang diteliti ini. NamW1 

sayangnya, pembahasan tentang Syari'ah Islam di Pamekasan sangat sedikit 

(uutuk tidak mengatakan terlalu sedikit). Ulasam1ya hanya seputar pendeklarasiau 

Pencanangan Pemberlakuan Syari'ah Islam . 

Dari semua semua penelitian di atas, bisa disimpulkan bahwa kajiau 

terhadap penerapan Syari'ah Islam di Indonesia telah begitu banyak dan luas. 

Na.mun masih belum ada penelitian yang fokus penelitiannya sama seperti yang 

peneJiti teliti. Oleh sebab itu, maka penelitian ini mencoba untuk memfokuskan 

penelitian pada masala11 penerapan Syari'a11 Islam di Pamekasan, W1tuk kemudian 

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap perkembangan 
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penerapan Syari'ah Islam di Pamekasan pada khususnya dan daerah-daerah lain 

pada umumnya. 

G. Metode Penelitian 

I. Metode Penelitian 

Penelitian ini masuk katagori penelitian lapangan, karena data yang 

dieproleh da.ri hasil pengamatan langsung di Kabupaten Pamekasan Jawa Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif Kualitatif. Metode ini bermaksud mencar:i 

data dan informasi dari informan yang berkompeten, terutama barbagai kalangan 

yang benar-benar memiliki pengetahuan mengenai fokus penelitian ini. Penelitian 

deskriptif menurut Whitney, adalah mencari fakta dengan interpretasi yang tepat 

dengan t:ujuan untuk membuat deskripsi, gambaran a.tau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubtmgan antar 

fenaomina yang diteliti.21 dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat 

menggali data dan fakt:a empirik serta fakt:or-faktoer yang menjadi penyebab 

pencanaugan pemberlakuan Syari' ah Islam di Pamekasau, serta dalam rangka 

mengetahui sejauh mana tanggapan-tanggapan mengenai hal-hal ini . 

21 Moh. Nastir, Metode Penelitian (Jakarta : Galia Indonesia, tahun tidak diketahui). Hlm 

46. 
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3. Teknik Penghwnpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara tak berstruktur (Unstrnktur 

interview) dan disebut juga wawancara mendalam yaitu suatu cara pengmnpuJan 

data dengan mengajukan pertanyaansecara langsW1g kepada responden22
. Dimana 

wawancara ini menW1tut kreatifitas dan keaktifan pewawancara. 

Wawancara,23 ini dilakukan dengan mengambil responden (informan) 

yang benar-benar memahami dan benar-benar terlibat secara Iangsm1g dengan 

permasalahan yang sedang diteliti . Wawancara ini membutuhkan pola yang 

fleksibel, mengingat sebagian besar responden adalah para tokoh dan elit 

masyarakat. 

Selain menggunakan data primer (wawancara), penelitijuga menggunakan 

data sekunder. Sesuai dengan tuntutan penggunaan data sekunder, maka pencarian 

data penelitian difokuskan pada data-data kepustakaan, yaitu dengan cara 

mengumpulkan, menyeleksi dan menganalisa bahan-bahan pustaka yang ada 

hubungannya dengan penelitian seperti, buku-buku, kaiya ilmiah akademik, 

Jurnal-jumal, Dok:umen-dokumen, pamplet, artikel, surat kabar dan majalah serta 

berita-berita di media massa. 

22 Masri Singarimbun, Metode Penelitian (nama kota dan penerbit tidak diketahui), hlm 
192. selain itu, wawancara adalah teknik pengumpulan data yang didasarkan pada percakapan 
intensif dengan suatu tujuan, wawancara mendalam merupakan proses komunikasi dan interaksi, 
sehingga kemudian mampu menggali apa yang diketahui dan dirasakan oleh individu sebagai 
anggota masyarakat. Lih. Bagons Suytanto, Metode Penelitian Sosial (Surabaya : AirLangga 
University Press 1995) hlm. 206. 

23 Dalarn menunjang wawancara ini peneliti melengkapi diri dengan alat-alat wawancara 
seperti tape recorder dan buku catatan Bahasa yang digunakan menyesuaikan dengan kondisi 
infonnan, hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan aga infonnan Jebih Jeluaa dan terbuka 
dalam memberikan infonnasi, disamping itu, agar proses komunikasi yang lebih altrab dan adaptif 
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4. Pendekatan 

Pendekatan yang digwiakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yang dititik tekankan pada sosio politik dengan menggunakan teori 

"tindakan" Tolcott Parsons. 

5. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

berasal dari observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi dan kepustakaan. 

Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan dan diidentifikasi berdasarkall 

pola, tema dan sub tema. Kemudian data dikelompokkan dan dikatagorikan agar 

dapat terlihat hubungan satu fenomena dengan fenomena yang lain. Selanjutnya 

diinterpretasi melalui teori-teori yang relevan agar dapat dianalisa, sehingga dapat 

mengumpulkan hasil-hasil yang ingion dicapai untuk menjawab pennasalahan 

yang diajukan dalam penelitian. 

Dalam tahap ini data yang sudah tekumpul akan dianalisa dengan teknik 
I 

pei1gump4lan data yang bersifat deskriptif kualitatif4
. Pada analisa ini, individu 

dan organisasi tidak diisolasi dalam variabel dan hepotisis, melainkau dipaudang 

sebagai satu kesatuan yang utuh. Mengingat penelitian ini menggunakan ruang 

lingkup lokal Kabupaten, maka analisisnya akan berusaha mengikuti alur 

kropnologis peristiwa yang diamati. 

24 Menurut Taylor, penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau bisa dari orang-orang da.n prilaku-prilaku yang 
diamati. Lihat. Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitat!f (Bandung : Remaja Rasdakarya. 
1989), him 67. 
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Dengan cara ini akan tergambar fenomena yang ada sejelas mungkin 

disertai dengan analisis dan interpretasi. Dalam penelitian ini juga akan dibantu 

tabel-tabel yang relevan dengan data penelitian. Penggunaan tabel dan angka-

angka dalam penelitian ini sifatnya untuk memperkuat dan memperjelas deskripsi 

data. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi dalam beberapa bab antara lain 

:Bab pertama Pendahuluan yang meliputi Latar Balakang, Pokok Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teoritik, Tinjanan Pustaka, Metode 

Penelitian, Sistematika Pembahasan. Bab kedua adalah mengeksploitasi 

Pengertian Syari 'a11, di kaji juga Model Penerapan Syari'ah Dalam Berbagai 

Perspektif, Historisitas Gagasan Penerapan Syari' ah Islam di Indonesia, Pada 

Masa Orde Lama, Pada Masa Orde Baru dan F enomena Munculnya Gagasan 
' 

Penerapan atau Pemberlakuan Syari 'ah Islam Pasca Orde Baru. Di samping itn 

dibahas pula tentang Pencanangan pemberlakuan Syari'a11 Islam di Pamekasan, 

Faktor-faktor lahir dan bentuk dari pencanangan pemberlakuan Syari'a11 Islam di 

Pamekasan dan dan sebelumnya membahas mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian, Bab ini diharapkan mampu mengungkap seluruh aspek yang 

mempuuyai kaitan erat dengan pencanangan Syari' ah Islam serta mengeksplorasi 

keadaan sosial politik yang mewarnai pencanangan tersebut. 

Bab tiga dibahas tentang pandangan Partai Persatuau Pembaugunau dan 

Partai Kebangkitan Bangsa Pamekasan ten tang penerapan Sy an' ah Islam di 
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Pamekasan. Didalamnya juga dijabarkan pula sekilas tentang v1s1 misi, 

perjuangan partai, hingga sejarah perkembangannya. Dalam bab ini juga 

dilengkapi dengan membahas mengenai respon masyarakat umum yang terdiri 

dari respon elit yaitu respon Organisasi keagamaan, respon non Islam, dm1 respon 

partai politik di luar PPP dan PKB. Respon kedua adalah respon Massa yang 

mengambil simple respon dari Pegawai Pemkab, Mahasiswa dan masyarakat. 

Pada bah ini diharapkan mampu mengetahui pandngan khususnya PPP dan PKB 

serta masyarakat umum yang masih mempunyai eterkaitan dengan inti penelitian. 

Bab keempat berisikan analisa penyusun terhadap pandangan PPP dan 

PKB terhadap penerapan Syari'a11 Islmn di Pamekasan. Selain itu terakhir 

pemba11asan bab ini adalah dibahas mengenai gagasan jalan altematif penerapan 

Syari'ah Islam di Pamekasan. Sedangkan bab lima adalah penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran 



BABV. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ada dua kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain : 

1. Sejarah Lahir Dan Bentuk Dari Penerapan Syari'ah Islam 

Pembcrlakuan Syari"ah Islam di Pamckasan dengan Gerbang Salam 
.. 

(gerakan petpbangunan masyarakat Islami), adalah sebuah konsep pcnerapan 

Syari'ah Islam yang menitik tekankan pada pembangunan etika dan prilaku 

masyarakat yang bersifat kulktural namun terikat secara legal formal. Bentuk awal. 

penerapannya, adalah dengan dibentuknya sebuah lembaga taktis oleh pemerintah 

dengan nama LP2SI (lembaga Pengkajian penerapan Syari'ah Islam). Lembaga 

ini kemudian membuat konsep penerapan Syari'ah Islam yang dianggap cocok 

untuk Pamekasan. Konsep itu bemama Gerbang Salam. 

Sejarah kelahiran penerapan syaria Islam di Pamekasan ini diawali dari 

adanya tm1tutan dari beberapa kalangan elit masyarakat (Kiai) ya:ng kenmdian 

terformalkan dengan sebuah deklarasi penerapan Syari' ah Islam di Pamekasan 

pada tanggal 24 November 2002. Tokoh agama yang "membidani" penerapan 

Syari'ah Islam ini terdiri dari para u1ama SI (syarikat Islam) yang afiliasi 

politiknya disalurkan ke Partai Persatuan Pembangunan. 

Di sarnping Gerbang Salam, penerapan Syari'ah Islam di Pamekasan juga 

dilal.'1lkai1 dengan cara membuat Perda-perda, sekalipun tidak secara langsung 

dilaudaskan pada Syari'ah, "b~muansa" Syari'ah. Sampai saat ini ada dua Perda 

143 
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yang berhasil dibentuk, yaitu Perda tentang mmwnan beralkohol dan Perda 

tentang larangan terhadap pelacuran. Disamping itu, ada juga surat edaran, 

instruksi dan kebijakan lain yang dilakukan oleh birokrasi untuk merealisasikan 

penerapan Syari 'ah Islam. 

2. Terdapat Perbedaan Pandangan Dari PP:" Dan PKB 

Dalam pandangan PPP, penerapan Syari ' al1 Islam memang sudah saatnya 

dijalankan. Hal ini mengingat pada masyarakat Pamekasan yang mayoritas 

muslim. Disandarkan lagi pada pasal 29 UUD 45 yang menyatakan bahwa setiap 

warga negara berhak melaksanakan tunnman agamanya masiug-masing. Sehingga 

Pamekasau mempunyai laudasan yang kuat menerapkan Syari' ah Islam. 

Syariah Islam bagi PPP adalah sebua11 tata aturan yang datang dari A11ah 

dan Nabi Muhammad yang mencakup semua aturan hidup manusia bahkan a1am 

semesta, mulai dari hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan sesama 

bahkan manusia dengan alam semesta. Didalamnya termasuk aturan-aturan yang 

mengatur mulai dari aqidah, ibadah dan muamalah, termasuk didalamnya aturan 

tentang akhlak, sosial, politik, ekonomi, dan sebagainya. 

Walaupun demikian, dalam pandangan PPP, penerapan Syari'ah Islam di 

Pamekasan harus bertahap. hal yang bisa dilakuk.an adalah dengan cara sosialisasi 

dan penerapan-penerapan Syari'ah Islam yang bersifat Utnum baik pada tingkat 

kultural maupun pada tingkat struktural yang diantaranya membuat peratura.n­

peraturan yang diajurkan dalam Syari'ah dan bersifat universal, seperti perda 

miras dan perda anti prostitusi yang telah di legalkan. Setelah hal ini telah 
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terbangun dengan baik, barn menginjak pada tahap berikutnya yang Jebih spesifik, 

yaitu forma1isasi Syari'ah secara ~ffah (inenyelumh). 

Lain halnya dengan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), dalam memandang 

penerapan syariah Islam di Pamekasan ini sedikit berbeda dari PPP. Partai yang 

lahir dari "rahim" Nahdhotul Ulama ini walau disatu sisi ia menerima Syari'ah 

Islam, uamun untuk Jonnalisasi Syari'ah partai ini cendnmg menolak. Dalam 

pandangan PKB, Islam adalah sebuah agama Universal, di dalamnya terdapat 

' aturan-aturan yang bersifat substantif, terdiri dari nilai-nilai kemanusiaan 

universal yang perlu ditafsir sesuai dengan mang dan waktu dimana nilai-nilai itu 

diterapkan. 

Di samping itu, Indonesia sebagai sebuah bangsa yang majemuk dan 

plural, pewacanaan penerapan syariah Islam dengan fonnalisasi adalah sebuali 

grand desain politik diskrimanatif umat Islam terhadap ke1ompok minoritas. Hal 

lain yang menjadi pertimbangan yang tidak kalah pentingnya dalam ketidak 

sepakatan terhadap formalisasi penerapan syarial1 Islam adalah adanya peraturan 

pemndang-undangan yang berlaku menyatakan bahwa urusan Agama adalah 

umsan pusat. 

Untuk itu, PKB sebagai wadah politik NU yang menjunjung tinggi 

Pancasila sebagai asasnya melihat, bahwa lllltuk konteks Indonesia, khususnya 

Pamekasan, penerapan syariah Islam dengan fonnalisasi bukan hal yang bijak, 

bahkan hal itu bisa disebut tindakan melawan hukum yang berlaku. 

Selain terdapat perbedaan sudut pemahaman terhadap penerapan Syari'ah 

Islam di Pamekasan dari dua . institusi politik tersebut, respon juga datang dari 
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organisasi di luar PPP dan PKB, yang secara garis besar terdapat dua pandangan 

yang berbeda. Selain dari kelompok yang tidak setuju, mayoritas memberikan 

persetujuan dengan sekian catatan-catata. Hal hams diperhatikan dalam penerapan 

Syari'ah Islam menumt pandangan banyak kalangan tersebut adalah penerapan 

syariah islam di pamekasan ini tidak boleh be1tentangan dengan pemndang­

undangan yang berlaku di atasnya. 

Terlepas dari asumsi-asumsi di atas, Indonesia yang mayoritas musli~, 

klmsusnya Pamekasan sebagai wilayah yang populer dengan kehidupan 

masyarakatnya yang religius, maka secara demokratis konstitusional penerapkan 

Syari'al1 Islam dapat dibenarkan atau setidaknya, terdapat nilai-nilai keislan1an 

yang substantif dalam perda-perda yang dibuat pemerintah otonom dalam 

kehidupan masyarakat. Namun walaupun demikian, dalam praktek . 

'pembumisasian' penerapan Syari' ah Islam hams tidak be1tentangan dengan 

penmdang-undangan yang ada. 

B. Saran 

Berkaitan dengan penerpan syarial1 Islam di Pamekasan dan terkait dengan 

adanya dua pandangan yang sedikit berbeda dalam menyikapi penerapannya 

diatas, penulis mengajukan beberapa saran sebagai beriku : 

Pertama, betapa pentingnya syariah Islam bagi kaum rnuslimin di 

Pamekasan pada klmsunya dan Inonesia pada umumnya, sehingga itu perlu 

dilaksanakan oleh segenap umat Islam. Apakah itu diterapkan secara kultural 

maupun melibatkan negara dalam pelaksanaannya, adalah hal yang wajar 
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mengingat umat Islam mempunyai haknya untuk melaksanakan syariah. namm1 

walau demikian, kita perlu untuk mencari suaru pola penerapan syariah yang tidak . 

hanya bisa diterima oleh wnat Islam saja, tapi juga diterima oleh semua kalangan, 

tennasuk non muslim. 

Kedua, melihat pada dua pandangan berbeda dari partai yang berbasis 

Islam dalam menyikapi penerapan syariah Islam di Pamekasan, penulis 

' 
mensarankan untuk membentuk sebuah forum antara elemin masayarakat yang 

bertujuan mendifinisikan, memfonnat dan memciptakan pola yang cocok untuk 

menerapkan Syari'ah Islam di Pamek:asan yang bisa diterima oleh semua kalangan 

terse but. 

Keliga, setelah saran kedua dilaksanakan, maka perlu adauya sosialisa5i 

Syari'ah Islam yang massif: agar tidak tercipta ketidak sefahaman dalam 

masyarakat dalam menyikapi penerapan syariah lslam. Sehingga penerapannya 

bisa dijalankan dan dapat diterima oleh semua kalangan dan dapat dimaklumi oleh 

kalangan non muslim. 

Keempat, Penelitian skripsi ini tidak bersifat mutlak, karena penelitiannya 

penuh deugau keterbatasan-keterbatasan, maka diharap kepada pembaca tmtuk 

tidak mengikuti begitu saja hasil penelitian ini. Sebab sebagaimana hipotesa yang 

masih perlu diuji dan terus diuji kebenarannya, skripsi ini juga memiliki segala 

kekurangan untuk dilemgkapi dan dikritisi sebagai upaya untuk menyempumakan 

gagasah yang ada dalam skripsi ini. (#) 
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TERJEMAHAN 

TERJEMAHAN ' 
No Halaman. Footnote 

BABU 

kemudian kami jadikan kamu berada diatas suatu syari'at (per.itur.tn) dari 

l 22 3 umsan (agama itu). Maka ikutilah syari'at imdanjangan kamu .ilmti hawa 

nafsu omng-orang yang tidak mcngctalmi 

dia telah mcusyari'atkau bagi kamu tentang agaman apa yang tclab 

diwasiatkau-Nya kcpada Nuh dau apa yang tclah kami wal1yukau · 

kepadamu dan apa yang yeug telah kami wasiatkau pada lbralrim, Musa · 

2 22 4 dan Isa yaitu ; tegakkanlah agama dim janganfal1 k<mm berpccah belah 

tent;mgnya. Amat berat bagi orang musyrik agama yang kamu seru kepada 

mereka. Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan 

memberikan oetuniuk kepadanya orang yang kembali. 

mak<1 orang-orang yang zalim di ;mtara mercka itu mcngg.-u1ti dcngan 

3 22 5 perkataan yang tidak dikatakmmya kepadi1 mcrck.1. Maka kmn.i timpakan 

keoada mereka azab dari lanltit disebabkan kezaliman rncreka 

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kep.'ldamu 

pakaian untuk menutup auratmu dim pakaian indah untuk perhiasan. Dan 

4 25 12 pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

scbahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudaban mercka 

selal u inv,at 
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu be.rperang 

JiencL'ljdah krunu damaikan antarn kcduanya! Tapi kalau yang salu 

mela.nggar perjanjian terr.adap yang lain, hendaklab · yang mel.anggar 

5 25 13 perjanjian itu kamu perangi sarupai surut kembali pada perintah Allah. 

Kalan dia telah surut, damaikanlah antara kcduanya menurut kcad.ilan, dan 

hendaldah kamu berlakn adil; sesungguhnya Allah mcucintai orang-orang 

yang berlaku adil. 

Hai orang-orang yang beriman heudaklah kamn jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil 

6 26 14 
Dan janganlah sekali-kali kcbenciamuu terhadap scsuatu kawn, 

mendorong kanm untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allall, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang k<lnm keriakau. 

TERJEMAHAN 
No Halaman. Footnote 

BABlll 

l 103 8 
Dan tiadalah Kami meng:.rtu.<> kamu, melainkan untuk (mcnjadi) rahmat 

bagi semesta alam. 

Sesungguhnya Kami telah menu.runkan Kitab Taurnt di dalamnya. (ada) 

petm1juk dan cahaya (yang menerangi}, yang dengan Kitab itu diputuskan 

perkara orang-orang Y ahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada 

Allah, oleh orang-orang alim mereka dim pendeta-pendeta merc:ka, 

2 104 9 
disebabkan mereka diperintahkan memelibara kitab-kitab Allah dar, 

mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut 

kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamn 

menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedik:it. Barangsiapa yang tidak: 

memutuskan menurut apa yang dilUruukan Allah. maka mereka itu adalah 

orang-orang yang kafir 

Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) 

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hiduug deogan 

hidung, telinga dengan telinWJ, gigi dengan gigi, dan Iuka Iuka (pun) ada 

3 104 9 kisasnya Barangsiapa yang melepask:an (hak kisas) nya, maka melepaskan 

hak itu (menjadi) penebus dosa baginya Baraugsiapa tidak memutu.Slcm 

perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu ada1ah 

orang-orang yang zalim. 

Dan hendaklah orang~rang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut 

4 104 9 
apa yang diturunkan Allal1 didalanmya Baraug siapa tidak: mem.utu.Slcm 

~ menurut apa yang di.turuukan Allah, maka mereka itu ada1ah 

orang-orang yang fasik. 
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BJOGRAFl 

Muhammad Syamsul 'Arifin, 
Lahir di Pamekasan, 5 Juni 1943. lahir dalan"!. keadaan yatim pian1 tidak membuat 
beliau patah semangan. Sejak umar 8 tahun mulai mondok di pondok pesantren yang 
pada akhimya menjadi pengasuh di pondok pesantren tersebut, Banyuanyar. Selang 
lima tahun mondok di banyuanyar, beliau pindah mondok ke b~berapa pondok 
pesantren di jawa timur, diantaranya~ malang, bangkalan dan Jember. 

Setelah pulang dari safari pencarian ihmmya, beliau di nikahkan dengan salah satu 
anak perempuan pengasuh ponclok pesantren pertamanya. Pemikahannya ini 
dikaruniai 8 orang anak. Tiga orang putra dan lima putri . Sejak penama 
perkawinannya, beliau lartgsung menjadi dewan pengasu. Dan setelah tahun 1980. 
K.Aclunad Baqir, pengasuh Ponpes Banyuanya meniuggal dunia, dan langsuug di 
gantikan beJiau hingga sekarang. 

Beliau aktif di berbagai organisasi, mulai dari orgaisasi keagamaan hingga 
orgabisasi politik. Diantaranya, menjadi dewan penasehat Syarikat Islam, dan 
menjadi anggota Basro. Dan sekaraag aktif dalam FUM (forum Ulama Madura). 
Selain itu, da1nrn dunia po1itik., befom menjadi dewan penasehat Partai Pesatuan 
Pembangunau. Dari 45 anggota Dewan Perwakilan Rak-yat Daerah. 23 anggotanya 
ada1a11 mantan santri beliau. 

Drs. Achmad Syafi'ie M.Si 
Lahir di Pamekasan, 11 September 1964. sejarah hidupnya tidak semulus 
kebanyakan orang, karena sejak umur Jima tafom ayahnya meninggaJ dunia, lebih 
parah lagi, satu tahun sctelah kematian Ayalmya, ibunya mengalami dcpresi berat 
dan tidka pemah sembuh. Hal itu membuat ia meninggalkan desa potoan daya 
sebagai tempat kelahira1mya dan memilih hUrah ikut neneknya. 
Disana ia bias menyelesaikan pendidikannya ditempat neneknya hingga SMP pada 
talmn 1980. setelah itu ia mondok di pondok pesantren Bata-bata. Setelah tamat 
SMA beliau mondok iagi sekaligus meneruskan ketinggakat perguruan tinggi dan di 
selesaikannya pada tahm1 1992. 
Sambil menyelesaikan studi S lnya, ia juga menjadi Kepala TU di P11mdok pesantren 
Num] Jadid (1987-1992), setelall sel~sai Sl, langsm1g menjacli gtm1 di Ponpes AJ­
Mijtama' (1992-1996). Dan sejak talmn 1993-1997 menjadi Dosen di STIT AJ­
khoirat. Rotasi pada tahun yang sama beliau menjadi Kepa1a sekolall Madrasall 
Aliyah Al-mujtama'(l993-1999) 
Sejak reformasi 1998, beliau masuk dunia politik dan sejak tahWl 1999-2004 
menjabat sebagai WamkH ketua DPC PPP. Dan pada tahun yang sama, in menjadi 
anggota DPRD Pamekasan sekaligus menjadi Anggota Dewan (1999-2003). Dan 
pada talnm 2003 terpilih menjadi Bupati Pamekasan periode 2003-hingga sekarang. 
Ditengah-tengah karir poliriknya iuilah ia meuemukau pendamping hidupnya ym1g 
bernama ANNI RIFQATUL LAIL Y S.Hi yang memberikan satu buah hati bemama 
IMADA DZAWIN NUHA .. 
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Kholilurrahman S.H. 

Lahir di Pamekasan, 4 november 1962. beliau adalah tokoh ulama karismatik yang 
sejak kepulangannya dari pondok pesantren Nurul Jadid dengan membaw agelar 
S.H.(1990) langsungm~njadi pengasuh di pondok pesantri nurul ihsan, di Panempan 
Pamekasan. Karir politiknya pemah menjadi anggota DPRD Pamekasan ( 1999-
2004) dan menjadi DPR Propinsi (2004-hingga sekarang). 

Karir organisasi keagamaannya, pernah menjadi ketua DPC NU Pamekasan (J 999-
2003), pada periode yang saµia m~jabat sebagai ketua DPC PKB dan menjadi ketua 
MUI (2002-sekarang), disamping itu, beliau aktif dalam FUM (Fornm Ulama 
Madura). 

Drs. Kolil Asy'ari 
Lahir di Sampang, 5 Februar:i 1961. sejak wnur tujuh tahun mondok di pondok 
pesantren Banyuanyar. Sejarah pendidikannya diawali dari Madrasah Ibtidaiyah 
tahun 1974. Madrasah Stanawiyah (1977), Madrasah Aliyah, (1980) yang 
kesemuanya diselesaikan dalam satu lembaga pendidikan, yaitu pondok pesantren 
Banyuanyar. Setelah menyelc~aikan MA, melajutkan ke jenjang S l di ST All'..f 
Pamekasan dan lulus (1986). 
Setelah itu menjadi staf p~ngajar (1987-sekarang), sekalif.,111s menjadi korditor 
bidang pendidikan di almamatemya hingga tahun 1992. SC"jak tahun l 992 mcitiadi 

I . 

ketua pcngums pesantren Banyuanyar Hingga tahun 1999. dan kctia mcnjabat 
sebagai ketua pengµrus inilah, beliau di jodohkan dengan ketua pengurus Ponpes 
Banyuanyar Putri pada periode yang sama ( 1997) dan dikarnnia 2 orang putra. 
Karir politiknya diulai sejak 1999. beliau rnenjadi wakil ketua PAC PPP Palengaan 
dan pada talnm yang sama menjadi anggota DPRD Pamekasan (1999-2004) dan 
sejak tahun 2004-sekarang. Menjabat sebagai Sekretaris DPC PPP dan ketua DPRD. 

K.H. Faridudmn. 
Lahir di Pamekasan, 23 Maret 1965, tokoh politi1<. energik clan karismatik ini mulai 
sejak bangku sekolah sudah rnulai bersinggungan dengan gerakangerakan sosial, 
setiap jenjang hidupnya tidak pemah !Jolong dalam berorganisasi. Sejak bang:ku Mts, 
beliau aktif dalam IFPNU-IPNU. Bahkan ketika menginjak bangku Madrasah 
Aliyah ia dipercaya untuk menjadi ketua IPPNU Daerah Pamekasan. 
Kegemaram1ya berorganis~i tidak surut, ketika menjadi mabasiswa di Uni versitas 
islam Madura, pemah menjabat dua Organisasi yaitu ketua Komisariat PMII clan 
ketua BEM UIM. 
Setelah rnenyelesasikan ~tudi Sl-nya, langsung terjun pada pentas politik. Karir 
politiknya mulai nampak sejak pemilu 1997. sejak 1999 hingga 2004 menjadi 
anggota sekaligus ketua Fraksi FPKB DPRD Pamekasan dan sejak 2004 hingga 
skripsi ini ditulis menjadi wakil ketua DPRD Pa•nekasan. Dalrun internal PKB, .karir 
tertingginya yaitu menjabat sebagai ketua Tanfi<lh PKB Pamekasan sejak 2002-
hingga 2007 dan 2007-2011 . 
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Lina Maria: 

Pada awd-awal penerapan tersebut Memang Bauyak umat katolik yang menjadi 
pegawai negeri khawatir di pecat apat>ila tidak melaksanakan anjuran Bupati untuk 
berpakaian Islami ... . dari beberapa rnnat kami , ada ~ 'ang terpaksa m,emakai baju 
Islami karena takut disangsi atau di pecat .... namun setelah kami diberi sosialisasi, 
kami mathmn dan makhun' 

Suharto: 

Munculnya asumsi awal dari umat katolik yang cendnmg negatif itu disebabkan 
karena sejak awal penunusan kami pihak kato]ik tidak sama sekali dilibatkan, 
setidakuya di kasih tahu ... .. kami sebagai minoritas sepanjang tidak merugikan secara 
substansi kepada kami .... apaptm kebijakan pemerintah, kami tidak 
mempennasalahkan, toh dari dulu kita hidup dengan damai dan penuh persaudaraan 

Yohanes: 

Sejak awal kami tidak merasa dilibatkan, maka wajar µada awalnya kami merasa 
khawatir dengan adanya itu (gerbang salarn). Asumsi awal kami, kami khawatir 
kalau kami dipaksa -sekalipun tidak divaksa masuk Islam. Pen.- untuk mengikuti 
aturan-aturan yang diterapkan seiring dengan gerbang salam, yang tidak sesuai 
dengan akidah dan keyakinan kami .. ... namun ketika mereka (pemerintah) 
melakukan sosialisasi, kami faham dan dapat menerima 

Sujatmiko : 

Masyarakat Pamekasan adalah masyarakat religius dan taat dengan kecendrungan 
panatisme yang cukup tinggi. Dengan adanya penerapan syari' ah Islam ini, 
diharnpkan agar mereka merasa telah mempunyai payung hukum yang sejalan 
dengan hati nurani mereka 
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Nomor 
Lamp. 
Peri ha I 

Tc111bus;1n 

DEPARTEJ\'IEN AGAMA 
l lNIVERSITAS ISLAN NEGERI 

SlJNAN KALl.JAGA 
FA1<t :1;rAS SVARIAH 

\'OGYAKARTA 
~~~~~~~~~~~~~-

A I a 111 at : JI. At!is111.:1j1to T"e/11.!Fa.\·. (02 74) Yogyalillrta 

: U IN .02/PMH/PP.00.9/716/2006 

: l\ckomendasi Pelaksanaan riset 

Kcpada 
Yth. Pcmerintah Daerah 
Kabupatcn Pamclrnsan 
l)i te111pnt 

i\ssalamu'a laikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, 27 Juli 2006 

Ekrkenaan dcngan pcnyclesaian tugas pe.1yusunan skripsi, mahasiswa kami 
pcrlu mclnkukan penclitian guna pcngumpulan data akurat. Oleh karena itu 
J..ami 1110'1011 ba11tu<111 dan kc:jasama u11t1:k mcmbcriknn ijin bagi mahasisvva 
1·:1kultas svariah : 

Na1n a 
NIM 

: Moha111111ad l\ol'iuddi11 
: 01360689 

Scmc~;tcr : X 
.lurusan: Pcrbandingan M.azhab d:111 Hukum (PMH) 
.Judul Skripsi 

pencanangan pcmhcrlakuan syariah Islam dengan gcrakan 
pemhangunan ma!-iy:u-akat islami (gcrbang salam) di Pamekasan 
d:ilam pcrspcl<tif Partai PPP clan Part::i PKB di Pamclrnsan. 

Ci111rn mcngadaka11 penclitian ( l{iset ) di : 

1..::11>upatc11 Pamclrnsan Madura .Jawa Timur 

1\ tas pcrhatiannya dan kci:i asamanya yang baik, kami ucapkan terimakasih. 

\Vassala111u'alaiku111 Wr. Wb. 

' 

I. I kb11 h1k1iltas Synri'<1h (scbng:1i la!1nra11 ) 
·1 .-\ r~i p 



Membaca 

Mcngingat 

Nam a 
NIM 
Semester 
Jurusan 
Judul 

Lokasffujuan 
Lama Pclaksannan 

PEMERINTAH KA~·1· UPATEN PAMEKASAN 
KANTOR KESATUAN BANGSA 

JALAN JOKOTOLE 143 TELP. (0324) 321668 FAX. (0324) 321668 
PAMEKASAN 

SlJRAT REKOMENDASI 
Untuk mclalru.k11ri Penelitian/Ris~ 
Nomor : 072/ 2 1.$7441. 407 /2006 

: Surat dari Dekan Universitas Islam Negeri Sunar. Kalijaga Fakultas Syariah Yogyakarta 
Tgl. 27 Juli 2006. Alamat : Jalan Adisujib!o . Nomer : UIN.02/PMH/PP.00.9/716/ 2006 

: I. lnstruksi Dalam Ncgcri Nomcr J Tahun 1972 
2. Surat Gubcmur Propinsi Jawa Timur ,tanggal 17 Juli 1972, nomcr Gub./ 187/1972 

Dengan ini tidak keberatan/setuju untuk me:igadaknn Penelitian 

MOHAMMAD ROFIUDDIN 
: 01360689 ' 
: X 
: Perbandingan Mazhab dan Hukum ( PMH ) 
: PENCANANGAN PEMBERLAKUAN SY ARIAH ISLAM DENG AN GERAKAN PEMBANGUN­

AN MASYARAKAT !SLAM! ( GERBANG SALAM) DI PAMEKASAN DALAM PERSEKTIF 
PARTAI PPP DAN PART Al PKB DI PAMEKASAN. 

: Partai PPP Dan PKB 
: 3 ( Bulan ) Oktober s/d Desember 2006 

Q_~:J1&iln ketentuan-kete!!lllil..n..RIIB&.~IJ1 : 

I. Sl!rat keterangan ini akan dicabut dan dianggap tidak berlaku apabila pemegang keterangan ini tidak memenuhi 
ketcntuan-ketcntuan scbagai tcrsebut di atas 

2. Setelah mel<ikukan pcnelitian, sebefum mininggalkan tempat liarus terlebih dahulu melaporkan kegiatannya 
.1. Mcntaati tata tcrtih kcamunan, kcsopanan dan kcsusilaan scrt<i mcnghindnri pcrnyataan-pcrnyatann baik, dcngan 

lisan ntnu tulisan yang dapat melukai atau MENGH~NA AGAMA DAN NEGARA, dari golongan penduduk 
4. Mcntaati ketentuan-ketcntuan yang berlaku didalam Daerah/Desa setempat. 
5. Lamnnya pelal\saan : 3 ( Tiga) Bulan. 
6. Dalam jangkawaktu I ~fo1ggu sctelah selesainya melakukan penelit!an, diwajibkan memberikan laporan sementara 

tentang pelaksanaan dan hasil-hasifnya kepada : Bupati Pamclcasan. 
7. Dalam jangka waktu I X 24 jam sctclah tiba ditcmpat yang dituju diwajibkan mclaporkan kcdatangannya kepada 

Camat setempat 

TEMBUSAN; Disampnikan Kcpada Yth : 
I. Sdr. Kapolres Pamekasan di Pnmekasan 
2. Sdr. Yang bcrsangkulan 
3. Pcninggal 



Mr.11i111 ll;rnq 

Mcngi11 q0I 

fv1t ~ 111' 1; 1pk ;111 
I Tr !AM/\ 

I< ff. tv\f' AT 

KELIM/\ 

KEPUTlJSAN 
BUPA Tl PAMEK!\S/\N 

NOMO~ 188/ 491 /~~1112/2003 

TENT/\NG 

lEMDl\GA PEHliKl\Jll\H anH PEHrnnr.nH SY/Ulll\T !SLAM llP1.Sll 
KABUPl\TEH PflMH{ASl\.H 
MASI\, DflKTI 2303-2008 

BUP/\ Tl Pf\MEl<ASAN, 

h1-1ilwa dalClm rringkri lebih merntiksirnalkan rnckanisme per1erapan Syarial Islam di 
l<<Jbupalen Pflrnekason, r~ipnwl;:rnq perlu rnernaksirnolkrin 11payri pengkrijiannya 
dc:11g011 mrmt,r;11l11k ;,unlu l.r.m:J11qJ y;:ing hr.rkornrr.lon oalam sualu Kr.putusrin 

n11r;1 ti : 

1. Undring-trnd;rng ~Jomnr 11. Tahun 1950 ; 
I . l!11d;m~J · l1IHl;1110 ~lo111 c 11 ?!. T11h111 1909; 

MEM 1.JTUSl<AN : 

M1~1n1Jcnl11k l crnlJ.-i~J<l l"r.11nkciji;.i11 d;111 l'c11c'r.1p<111 Synritil lslC1111 (UJ2'.)I)) Kahuriaten 
P;11nckasn11 MasJ l-l;-1kli /.OO:POOfl dcnq;m sustmiln kcC1nggoli1Jn sebilgJirnana 

lc;rc;:inlurn d<1ia111 L.ampiran l<c~pulusan ini . 

. Menugaskan Lem bag a sebagaimana dirnaksud dalarn diklum PERT AMA. unluk : 
<L mernberikan sCJrnn dan pertimhang<Jn serta masukan kepada Pemerinlah, 

LembagJ maupun lnstiiusi masyar8kal lerkait upaya penerapan nilai-nilai 

syarial lslCJm ; 
b. mernasyarakolkan rrocluk :-iukum, rckornondasi drin G(J<Jr<Jn baik yring dibuill 

oleh ~1emerinl;ili, Lernbaga maupt111 lnslilusi masyari'lkal l<:~rkC1il llf18Yil 

poncrflpiln nilni 11ilc:1i sya1i;il i::.l;.11n . 

llic-1yil pdiJksana<Jn lugils lei:1l1c1g;i sc~ti;-ig0inwn0 dirn;:iksu,:J _dalarn cliklu111 l<E:DU/\ 

cJibr:tJ;mk<rn p;.:1cJ a : 
n. Anmi.-iran Pr;11cl<1pnli111 rL111 Dl~l;J11jn f);1l~r; 1 l1 l<tihupalf~ll l)il111ckJs<J11; 

b. l_ain-l0in yang scil1 

Dongan berlcikunyil l<cpullJSilll irri, lflrlkil l<orutusn11 8upil!i f'arnr.kilS:Jll r\Jmnor 
1flfl/1l.6/~t,1.11212003 dinyatrikci11 lidrik bcrlnk11 . 

l<r.pulusan ini rnulC1i bcrlC1ku ["l(lcl;:i t;111qqal ditclJf"lk<Jn . 



NO. 

1. 

3. 

5. 

G. 

7. 

I 

I 

t/.Ml-' lr\/ ., N l<[PLJTLJSAN HUPA Tl f·1AMEl<ASf\1\J ' 
r'IOMOR 1138/ ~ lJ 1 /~ 111 .11 1//.003 

SUSUHJ\H KLf\HGGGTl\liH 
lfiYlnnr,/\ PEHGHl\J!JlH 01\~ rrnrnnrrrn SYMl.IJ\T ISlllM [J.P2S.IJ 

IU\BUPlHEH PI\MH\J\SMI Ml\Sn Dfl!\TI 2003-20DU 

. ... ... . . . . 
Ji\BA 1 AN DA LAM LEM8/\Gi\ 

2 
Ni\M/\ 

3 

I 111' ii 11rlu11ri 

Dr.wcin Penasehat 

Keluci 
l<eluci 
l<n111n II 
l<r1lu<i Ill 
l<rll 1<1 IV 

'.~r:krol ;iris 
W;1kil Sekrelnri~; 

l\elu;-i DPl~O Kabupaten Parnek CJsan 
Ketua Per 1gadilan ~Jegeri Parnckasan 
l\epala Kantor Departemen N 1ama l<abupalen 
Pamekasan 
K0lua Pengadilan Agarna Kabu~· alen Pamekvscin 
Ketua MUI l\cibupvten Parnekasan 

KJI. SALIM SYAFIUDDIN 
KJI. ALI K/\RRAR SHi\NHAJI 
K.H. Ors . Kl-IALILURRAHMAN, SH 
UST . GHAZI SYAMLAN 
UST A8DUL l<ADIR 
UST . Drs . UM/\f~ MUI l/\MMA[) 

Wakii 13upati ParnekJsan 
Sekrelaris Doerah l<aburalen PamekJsan 

DR. TAUl-ll< Uf~fU\l-IMl\N , MPrl 

Ors . MOH. ZAHID, M.Ag 
Ors. ZAINO!. HASAN, M. Ag 
HJ:HMAN I !ADI SU Cl PTO, SH 
Drs. AL\Ni, M.Hurn 

Drs . SIHADUDDIN MOCHT AR 
- SYA:rnl.LAli FARID WAD~OJ., SH 

8. l<OMl~)l-KOMISI 

l<ornisi I : 

I 
I 
I 
i 

I 

I 'e11gk;ijian f>e1 1gcrnbCJnwJ11 dci11 
flernt:.uc!CJyci;-in Nilai-nilai lslarni 

I I 

l<JI. /\ Mir~ SLJI IUD 
K.H LA ILlJ, :RAHMAN , Le 
K.1-1. OA iDHAWI J<l-IOZIN 

- Ors . A8D . GAi-FAR 
K.11. M/\SYl<UR, L.r: 

, Ors. MUf~SALlr~ 
' MUST i\'lt\J OAl-li\R, ~)11. M~lum 



,. 
I 
I 

2 

l<o1nisi II 
i 'r)lr;r 11 lJCJQ ail n N ilai-nii()i 
yan~J lslami 

l<omisi Ill : 

-2-

Pe11didikci11 IJ r~ I I f\ 11/\0L.f\RI 
Ors . A. NUR HIOJ\YAT 
ZAINUOOIN M.Ag 
Ors . ABO . MALIK 

3 

Ors . H. MOH. RASYIO RIOLO, M.Ag 
Ors . I llSY/\M Al.-0/\Dl~I. M.l<rn 

Pe111ti;:insiunan Lin~1kun;1<ln l<r.luilr9a 
d;i11 :.;osinl RurJayil Yill1\"J l'.;l;irni 

AC11MAD 8lJSll<I SHAMAD 
Dr'.; . M. Sll/\011\ 

i 1·.: 111 1w:1 IV 

I l'r>111!1i11iln11 PP.rilcik11 /\f! .:.llill111 
I 
, I '1•1111•1111!;1'1 ynnq f\111;111 ; !11 

NUR lllDAYAT, SH . M.Hum 
Ors . Sll-11\0UDDIN 

- Cl IAIDll~ r~f\HMMJ 
dr. ,'\ r~I Yf\NUARI Rf\l lMM\ TO 

~ . 11 . SYlJ/\lfll l·llHv1/\ IDI /\l./\WY 
IU 1. I f\C: l ll~IYUl. 111\0 

.. [)rs IL SATr<AMl~I 
Mf\HMLJO MANSUR, BA 
Drs. ADD . I IAMID ZUBAIF~ 

- / JUDY l\r:1s111,IA MUrrn, SI-I 

- · ·· -- -· · ··· ·•·•I 



DEVVJ-\N PII\1PINf'.\.N PUS1\T 
P,.\RTAI PERSf\TUAN PEl\1BA i\!<_-;UNA\! 

- Central Board of United Development Party -

PIMPINAN HARIAN P US AT 

JI. Diponci,:oro No. 60, Jakarta -10310, Tclpo:1 (021) 3193 .633 8 F ax. (02!) 314.2S.5g 

L1nipi ran 1 : Sura t Kc putusan OPP PPP Ncmor: 0462/SKJDP?ICNIV2006 

T: 111gga 1 24 Juli 2006 

SUSUNAN DAN PERSONALIA 

l'l i'dPINAN HARIAN CABANG DEWAN PIMPINAN CABANG 

l'.·\lffAI PERSATUAN PEMBANGUNAN KABUPATEN PAMEKASAN 

MASA BAKTI 2006 - 2011 

Kctua 
\Vakil Kctua 
\Vakil Kctua 
Wakil Kctua 
\Vakil Kctua 
\Vakil Kctua 
\Vakil Kctua 
Wakil Kctua 
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Bc11dahara 
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: A. Kholil Muhammad 

: Ors. H. Achmad Syafi :, M.Sc 
: Amin Ma:;yhudi Qudsy 
: K. H. Moh. Waqid Abdullah, 13 /\ 
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: Zainal Bahri, SH 
: Drs. Moh. Hafidz Siraj 
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: Abdullah Ibrahim, S. Psi. 

: Ors. Kholil Asyan 
: /,di Purnawan, S. I'd 
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DEWAN l'IMPINAN CABANG PARTAI PERSATUAN PEMilANGUNAN 
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\Vakil Kctua : Tatang Tartilla Aziz 

~ 
(DIC II. llamzah Haz) 

1427 1-1 ' 
2006 M 



Dewan Syuro: 

Kc tu a 

Wk. Ketua 

Sckrctari~ 

\Vk. Sekretaris 

Ang!;!,Ota 

Dewan Tanfidz : 

Ketua 

Wk. Ketua I 

\Vk. ketua II 

Wk. ketua l1I 

Sckretaris 

Wk. Sekreta1is 

Bendahara 

Wk. Bendahara 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 
DPC PKB PAMEKA5AN 

PERTODE 2002-2007 

: K H. Muafa Asy' ari 

: Ors. H. Shohibnddin 

: Ors. H. Ashari Zubeir, Msi 

: K.H. Zeinuddin A. Mu ' ty . 

: K.H. Sayuti Iyadz 

K.H. Abd Wahid 

Drs. MAhfudz Alfy 

Moh. Fudhali S. Ag 

: K.H. Fariduddin, S. Ag 

: H. Achmad lb;ml Farhun S.H 

: Ors. Abdul Munib Fauzi 

: Sura'ie 

: fr. Suf)an Hadi Arifi:1 

: Farid Hilman. Sip 

: H. Fathor Razy. S.H. 

: Ors. Moh. Djuhari Fath 



Menimbang 

Mengir1gal 

Menetapkan 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PAMEKASAN 
NOMOR 18TAHUN2004 

TE~HANG 

LARAHGAH TERHADAP PEU\CURAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAH/\ ESA 

BUPATI PAM~KASAN, 

a. bahwa dalam rangka optimalisasi pe:nberantasan praktek pelacuran 
dalam wilayah Kabupaten Pamekasan hingga ke akar-akarnya , perlu 
mengambil langkah-langkah nyata drngan memperketat upaya 
pengawasan dan pengendaliannya ; 

b. baHwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dala'm huruf a, 
perlu membenluk Peraturnn Daerah tentang Larangan Terhadap 
Pelacuran; 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Oaerah-daerah Kabupaten Dalc;m Lingkungan Propinsi Jawa Timur 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19) ; 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana ; 
3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentAng Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3839) ; 

4. Pera tu ran Pemerintah . Nomor 27 T ahun 1983 ten tang Pelaksanaan Ki tab 
Undang-Undang Hukum Acara Pidana ; 

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 tentang 
Teknik Penyusunah Peraturan Perundang-undangan dan Bentuk 
Rancangan Undang-Undang, Ranc;:rngan Peraturan Pemerintah dan 
Rancangan Keputusan Presiden (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun 1999 Nomor 70 ) ; 

Oengan persetujuan 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATEN PAMEKASAN 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PAMEKASAN TENTANG 
LARANGAN TERHADAP PE.LACURAN. 
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimC1ksud dengan : 
1. Bupati adalah Bupati Pamekasan. 
2. Kepala Badan Pengawas ad31ah l<epala Sadan Pengawas Kabupaien 

Pamekasan . 
3. Kepala Kantor Pol isi Pamong Praja dan Perl indungan Masyarakat, adalah 

Kepala Kantor Polisi Pamong Praja dan Perlindungan Masyarakat 
Kabupaten Pamekasan . 

4. Kepala Bagian Hukum adalah Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pamekasan . 

5. Pelacuran adalah tinijakan melanggar kesusilaan melalu i perbuatan 
seksual yang tidak sah dengan imbalan atau tanpa imbalan terten tu . 

6. Pelacur adalah set iap orang yang melak1Jk3n pelacuran. 
7. Rumah Bordi l adalah rumah ;itau ruangan tertutup yang dijadikan tempat 

relacuran. 

BAB II 
KETENTUAN LARANGAN 

Gagian PE?rtama 
Pelacuran 
Pasal 2 

( 1) Seliap orang dilara,1g melakukan ~erlJualan melacur a tau menjual diri. 
(2) Larangan perbualan sf'bl1gaimana dimaksud dalam ayal ( 1) berl aku 

untuk : 
a. seluruh Kabupa len Pamekasa" ; 
b. semua warga Pamekasan ; 
c. semua orang bukan warga Pamekasan dan/ warga asing yang berada 

di Pamekasan ; 
(3) Pelaku pelanggaran ketentuan sebagaim<Jna dimaksud dalam ayat (2) 

dianggap sebagai Pelacur. 

6agian Kedua 
Rumah Bordil 

Fasal 3 

(1) Melarang penyelenggaraan rL.: mah bord il d31am wi layah Kabupaten 
Pamekasan ; 

(2) Bu pa ti wajib menutup rum ah bordil sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1) 
dan menyatakan ierlarang bagi siapapun untuk datang atau bertamu . 

(3) Pengecualian ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) berlaku 
bagi : 
a. penghuni/pemilik rumah ; 
b. keluarga penghuni/pemilik rum3h sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a sampai dengan derajat kedua (sepupu) dan keluarga yang 
disebabkan karena perkawinan ; 

c. mereka yang karena t1mtutan tugas jabatannya diharuskan berada di 
rumah dimaksud ; 

(4) Ketentuan penutupan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) 
dilaksanakan dengan Keputusan Bupati . 



BAB Ill 
KETENTUAN PENGAWASAN 

Pasal 4 

(1) Pengawasan alas pelaksanaan Peraturan Daerah ini ditugaskan kepada : 
a. Kepala Ba~an Pengawas ; 
b. Kepala Bagian Hukum ; 
c. Kepala Kantor Saluan Polisi Pamong Praja dan Perlindungan 

Masyarakat ; 
(2) Pejabat sebagaimana dimaksud dalam CJyat (1) berhak merreriksa dan 

atau memasuki rumah-rumah yCJng diduga rumah bordil bersama-sama 
Aparat Kepolisian . 

(3) Pemilik rumah atau yang bertanggung jawab alas rumah sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (2) . wajib memberikan izin masuk dan memberikan 
keterangan-keterangan yang diperlukan. 

BAB IV 
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 5 

(1) Pelanggaran terhadap ketentuan Pasal 2, diancam dengan pidana 
kurunga11 pal ing lama 3 (tiga) bulan atau denda paling banyak 
Rp. 2.500.000,00 (dua juta lima ratus ribu rupiah) . 

(2) Pelanggaran terhadap ke tentuan Pasal 3 ayat (1 ), diancam dengan pidana 
kurungan pal ing lama 6 (enam) bulan atau denda pal ing banyak 
5.000.000,00 (lima juta rupiah ). 

BAB V 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6 

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini , maka Peraturan Daerah Kabupaten 
Daerah Tingkat II Pamekasan Nomrx 2 Tahun 1979 dinyatakan tidak berlaku . 

Pasal 7 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai 
teknis pelaksanaannya , akan diatur lebih lanjut oleh Bupati . 

Pasal 8 

Peraturan Daerah ini mulai berl2ku pada tanggal diundangkan . 
Agar setiap orang mengetahuinya , rnemerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan pancmpalannyci dalam Lembaran Daerah Kabupaten 
Pamekasan . 

,. · .. HART.O MANµRI WIRJO 
.. ' · .TEMBARAN DAE RAH KABUPATEN PAMEKASAN TAHUN 2004 NOMOR 6 SERI E 



Menimbang 

Me ngingat 

PEMERINTtt.B KllBUPATEN PAMEKA.S~ .N 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PAHEKASAN 
NOHOR 18 TAHUN 2001 

TENT ANG 

LARA.NGAN ATAS HJNUMAN BKRALKOHOL DALAH 
WILAYAH KABUPA1'EN PAHEKASAN 

DENGAN RAHMAT TllliAN YAHG MAHA ESA 

BUPATI PAMEKASAN 

bahwa minuman beralkohol pada hakikatnya merugikan 

kesehatan, meruaak mental peminumnya, bertentangan 

dengan norma agama dan auaila, mengancam kehidt:pan 

generaai penerus bangsa aerta dapat mengganggu keamanan 

dan ketertiban masyarakat Kabupaten Pamekasan yang 

agamis, maka i;.erlu menetapkan Larangan Atas Minuman 

Beralkohol Dalam Wilayah Kabupaten Pamekasan yang 
dit.uangkan dalam · Per.<:\turan Daerah. 

1. Undang-undans" Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pemben­

t.ukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan 
Propinsi ._lawa Timur 

2 .. Undang-undang Nomor 73 Tahun 1958 ten tang Ki tab 
Undang-undang Hukum Pidana ; 

3 . Undang-undang Nou:or 4 t.ahun 1£160 ten tans. Pokok-Pokok 
Kesehatan ; 

4. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 ten tang Ki tab 
ll:ldang-undang Hukum Acara Pidana 

5. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 ten tang Kesehatan ; 
f. . Undang-undang Nomor ".J' J ..... .. Tahun 1999 ten tang Pemerin-

talrnn Daerah ; 

7 . Keputuaan Preaiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik 

l-'enyuaunan Pera turan Pe rundang-undangan dan Bentuk 

Rancangan Undang-undang, Rancangan Peraturan Pemerin­

tah dan R.ancangan Keputusan Preaiden ; 

B. Peraturan Henteri Dalam Negeri 4 Tahun 1997 tentang 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerin­
t.ah Daerah ; 

9. Keputusan Me.nteri I>alam l\ ,igori Nomor 84 Tahun 1993 
ten tang Bent.uk Pera t.uran Dae rah dan Peraturan Dae rah 

Perubahan 



MeHeta:i;:•kan 
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10. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingk,at II Prune­
kasan Nomor 2 Tahun 1B88 tentang Penyidik Pegawai 
Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Daerah Tingkat 11 Pamekasan. 

Dengan Peraetujuan : 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABUPATRN PAMRKASAN 

M E H U T U S K A N 

PERATURAN DAERAH .KABUPATEN PAMEKASAN THNTANG LA.RANGAN 
ATAS MINUMAN B8:RALKOHOL DALAM WILAYAH KABUPATRN' 
PAHRKASAN. 

BAB I 
KETRNTUAN UMUM 

Pasal 1 

1. Daerah. adalah Kabupl).ten Pamekasan ; 
2. Kepala Daerah, adalah Bupati Pamekaean 
:3. Peme.rintah Daerah, 

Pa:mekasan ; 
adalah Pemerintah Kabupaten 

4. Dewan. Perwakilan Rakyat. Daerah. adalah Dew&n 
Perwakilan Rakyat DaeraJ-, :!\abupaten Pamekasan ; 

C• _ Minuman beralkohol, adalah eemua jenis minuman yang 
mensandung alkohol ; 

6. Alkohol, adalah et.anal densan rumua kimla ( C2H50H) ; 
7. Penjual, adalah eetiap orang atau Badan Uaa};i.a 

/Perusahaan yang menjual minuman beralkohol ; 
El. Peminum, adalah set.lap orang yang meminum minuman 

beralkohol ; 
9. Badan Usaha, adalah suat:u peraekutuan usaha yang 

berbentuk Badan Hukum dan/atau bentuk Peraekutuan 
lainnya yang melakukan kegiatan dibidang usaha 

I 
minuman be1•alkohol ; 

10. Hemproduksi, adalah semua kegiatan yang ~enghasilkan 
minuman beralkohol ; 

11. Memperdagangkan, adalah mempe1•jual bel~kan minuman 
berc.\lkohol 

13. 

Heniinbun, adalah meny.!.mpan minuman beralkohol dalam. 
jumlah yang banyak ; 
Hengoplos, adalah menc:ampu!', miaramu dan/atau menyed\1 ' 
bahan-bahan tert.entu aehingga menjadi minuman beral­
kohol ; 

14. Henjamu, adalah menyajikan mlnuman beralkohol 
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15. Tempat. penjuC\lan, adalah semua tempat usaha yang 
mem?erjual belikan minuman beralkohol ; 

16. Pengedar, adalah aet.iC\p orang yang menyiinpan, menye­
diaka11, mencrunpur dan nieipperjual belikan minuman beralkohol ; 

1 '7. Mabuk, adalah setiap orang yang metri.inum minuman beralkohol yang berakibat. berkurang keaadarannya, 
berjalan sem}.X"lyongan atau dengan tidak berdaya . (jatuh), menghembuskan nafaa yang berbau minuman 
(alkohol), bicara tidak karuan (kacau) , at.au tidak mampu aama sekali untuk bicara ; 

18. Hembawa, adalah kegiatan oJ.eh aetiapi orang atau Badan Usaha untuk memindahkan mint:man beralkohol ke 
tempat lain, balk oleh dirinya atau dengan suatu alat dalam Wilayah Kabupaten Pamekasan , . 

HI. Menawarkan, acialah kegiatan yang dilaJmkan aetiap orang atau Badan Uaaha untuk memperkenalkan :,:1uatu 
minuman beralkohol dengan 
orang yang berupa dalam 
B~liho, Brosur atau Siaran. 

tujuan menarik 
I 

bentuk Iklar, 

BAB II 
PELARANGAN 
Pasal 2 

perhatian 
Spanduk, 

(1) Dilarang bagi setiap orang at.au Badan Usaha/Perusa­hal\n memproduksi, mengedarkan, me1nperdagangkan, 
menawarkan, men.i.mbun, menyimpan, mengo;ploa, menja­
mu, membawa dan/atau meminum minuman beralkohol 

( ~~) Lara11gan sebagaimana dimoksud ayat Cl) Pa.sal ini adalah berlaku w1tuk : 
a. I>iseluruh I>aerah Kabupaten Pamekasan 
b. Semua warga masyarakat. Kabupat · ~n Pam~kaaan 
c Semua warga n•a3yaraka t. daerah lain dan/atau orang asing yang berada di Kabupaten; Pamekasan ; 

(::1) Pensecualian dari ketentuan sebagaimana dimakaud . . aya t ( 1) Pasal ini adalab minwnan jamu· yang mengan-
dung alki..-.hol untuk penyembuhan suatu penyaki t. 

BAB III 
PENGAWASAN 
Pa3al 3 

( 1) Pengawasan t.erhc.dap P e rat.uran Daerah ini dilaksa­
nakan secara lnstansional dibawah koordinaai Kepala Daerah ; 
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(2) Bila dipandang perlu Kepala Daerah dapat membentuk 

Tim Pengawas Terpedu. 

BAB IV 
KIITENTUAN PKNYIDIKAN 

Paeal 4 

(1) Pejabat PPNS tertentu .di lingkungan Pemerintah 

Dae.rah diberi wewenang khueue eebagai penyidik 

untuk. melakukan penyidik.an tindak pidana 

p<.:-.langgarar1 terhadap Peraturan daerah ·ini 

( 2) Wewenang l'.>€:.nyidik. seb.:J.gaimana dimaksud i:•a<la ayat 

(1) Pa6al ini adalah: 

a. Henerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti 

keterangan atau laporan berkenaan dengan tindak 

pidana pe1anggaran pere. t.uran daerah ini, 

keterangan atau laporan te;·sebut menjadi 

lengkap dan luas ; 

agar 
lebih 

b. Menelit.i, 

mengenai 

kebenaran 

mencari dan mengtunpulkan keterangan · 

atau baQan tentang 

dilakukan sehubungan 
orang pribadi 

perbua tan yang , 

dengan tindak pidana 

peraturan daerah ini 

pelanggaran terhadap 

ket.erangan 

atau badan 
dan bahan bukti dari orang 

aehub~ngan dengan tindak 
c. Hemint.a 

pribadi 

pidana pelanggaran t.erhadap peraturan daerah 

lni ; 

d. Hemeriksa buku-buku, catatan-catatan: dan dokumen 

-dokumen lain berkenaan dengan tfndak pidana' 

pelanggaran t.erhadap pera turan daerah ini 

e. Melakukru1 penggeledahan untuk mendapatkan bahan 

bukti pembukuan, penca ta tan dan dok\Jmen-dokumen 

lain serta melakukan p-9nyi taan ter:hadap bahan 

bukti tersebut ; 

f. Hemint.a banc.uan tenaga ahli dalam rangka pelak­

Banaan tugae L~nyldikan tindak pidana pelang- • 

garan terhadap peraturan daerah ini ,; 

.S- Henyuruh berhenti dan atau melarang aeaorang 

meninggalkan ruangan a tau tempat ·, pada aaat 

pemerikaaan sedans 

identi tas orang dan 

berlangaung dan memeriksa 

at.au dokumen yang dibawa 

sebagaimana di1~caaud pada huruf e ; 

h. Hemot.ret seseorang yang berkaitan d~ngan tindak · 

pidana pelanggaran terhadap peraturan daerah 

ini ; 

i. Memanggil orang unt.uk didengar keterangannya dan 

diperiksa sebagai t.eraangka atau sakai ; 



- 5 -

j. Menghent ikan pe.ny idik,in ; 

k. Melakukan tindakan ll:iin yr.i.ng perlu untuk k.elan-

ca ran J>enyidik.:-.n ~indak pidana pelanggaran 

terhadap p<::.raturan daerah ini menurut huk.um yang 

dapat dip~rtanggung jawabk.an. 

( 3) Penyidik sebagaimana ditnF.ik.sud pada ayat ( 1) Pasal 

in i member i tahukan dimulainya penyidikan dan 

menyampriik•in tvJ.oil 'J'.~fnyidikunnya kc.:pnda Penuntut 

Urrru.m, sesuai dengan k.etentuan yang diatur dalam 

Undang-undang Nomor- B Tahun 1981 tentang Kitab 

Undang-undang Huk.um Acara Pidana. 

BAB V 

KfITRNTUAN PI DAt~A 

Pasal 5 

BarlJ.ng eiapa memproduk.si dan ruer.goplos minuma.n bera.1-

kohol <liancam dengan pidana. k.urungan paling lama 6 

(enam) bulan atau pidana <lenda paling banyak. Rp_ 

5.000.000,00 (lima juta rupiah). 

Paeal 6 

Barang siapa mengedRckan, menawarkan dan memperdagang­

kan minuman beralk.ohol diancam dengan pidana k.urungan 

paling lama 6 ( enam) bulan atau pidana denda paling 

banyT.:l.k Rp. 5.000.000,00 ( lima juta rupiah) ·.· 

Pasal 7 

Barang siapa menimbun atau menyimpan minuman beralk.ohol 

dianc:am dengan pidana k.u·rungan paling lama 5 ( lima) 

bulan atau pidana dendlJ. paling banyak. Rp. 4.000.000,00 

(empat juta rupiah). 

Pasal 8 

Barang eiapa. menjarnu minuman beralk.ohol diancam dengan, 

r,1idana kurungan paling lama 4 ( empat) bulan a tau pidana 

denda paling bany ak. Rp. :3. 000. 000, 00 ( t iga ju ta 

rupiah). 
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Paeal 9 

oorang siapa rne.mbaw:3, meminum minuman beralkohol dian­

cam dengan J:•idr:i:rV.i kurung21.n p;.tling lama 3 (tiga) bulan 

atau pidana d•~nda p.:i.ling l;anyak. Rp. 2.000~000,00 (dua 

juta rupiah). 

Br.i.rFJ.ng sia:pa meminum minuman beralk.ohol di luar Wilayah 

K!.ibupaten Pam,:-?-.-::.san \>;,ercrudia.n mem.ii.suki Wil!J.yah Kabupaten 

P1j:mek.asan Ila.lam k.er.t.drJ.FJ.n mabuk diancam dengan pidana 

kurungan palir.g la.mr.i. :3 ( tiga) bulan atau pidana denda 

paling br.t.nyak Rp . 2 . 000. 000 , 00 ( dua juta rupiah). 

P1_. 3al 11 

Bagi I~lak.u t)ndak pidana pelanggaran sebagaimana 

dimak.eud !•r.t.sal. 5, 6, 7. 13 .• dan 8 Pe.raturan Daerah ini 

dik.enak.r.t.n pida:r121. tambahan yaitu usahanya ditutup dan 

barang buk.tiny;;, dis it.-:t untuk dimumv;1.hk.an. 

Bl\E VI 

KETENTUAN PRRALIHAN 

Pasa.1 12 

( 1) Sela.mbat-.!..ambatnya :3 (tiga) bulan sej):s.k. Peraturan 

Daerah ini disahkan , mak.a eemua minuman beralk.ohol 

harue dihilangkan/dimusnahk.an ; 

( 2) Dengan ber lakunya Peraturan Daerah ini mak.a aegala 

k.etent,uan yang ber tenta.ngan dengan Peraturan Daerah 

ini dinyatak.an tid:;,k. berlaku. 

BAB VII 

KIITIWTUAN PRNUTUP 

Paeal 13 

Hal-hal yang belum c11kup diatur <la.lam peraturan daerar 

ini, sepa~iang mengenai teknis pelaksanaan ak.an diatur 

lebih lanjut oleh Bupati Pamek.asan. 
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Pasal 14 

mulai be.rlak.u pada tanggal 

Agar eemua orang dapat. menget.ahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 

dalam Lembaran Daerah Kabupaten Pamek&san. 

; 

Diaahkan di Pamekasan 

pada tanggal 6 September 2001 

HADIY{\NTO 

Diundangkan di Pameh.asan 

pacla tanggal 13 

LEMBARAN DARRAH KABUPATHN PAHHKASAN t~OMOR 17 TA.HUN 2001 SKRI G 



PKNJU:LASAN 

ATAS 

PKRATURAN DAKHAH KABUPATKN PAMRKASAN 

NOMOR Hl TA.HUN 2001 

TRNTt.NG 

LARA.NGAN ATAS MIHUMAN BHRALKOHOL DALAH 

WILA.YAH Y..ABUPATKN PP.MKKASAH 

PKNJKLASAN UtiUtL 

Sehubungan dengan se.>akln meluaa.nya peredaran minuman 

beralkohol di Kabupaten Pamekasan yang berdampak negatif bagi 

kehldupan Hauyarakat, d.iJnana meniJObulkan lebib banyak IDUdlaratnya 

daripada manfaatnya selain itu juga bertentangan dengan kehidupan 

maayarakat Kabupaten Pamekaaan yang agamis serta memperhatikan 

Fatwa Ula.ma Kabupaten Pamekasan pada tanggal 26 Pebr:uari 2001. 

PENJKIASAN PASAL D.Elil PASA.L. 

Paaal 1 a/d 2 ayat (1) dan (2) : cukup jelas ~ 

Pasal .2 ayat (3) 

Pasal 3 o/d 14. 

: Yang di.maksud d~,ngan . JD.inuman 

jamu yang mengandung alkobol 

untuk usaha penyembuhan suatu 

penyakit dengan syarat : 

L Tidalc memabukkan '; 

2. Bagi usaba industrl hart18 

mendapatkan Izln· U8aha darl 
' Dinas Perindustrlan dan 

Perdagangan Kabupaten P.ameka-

san ; 

3. Mendapat reko4nendasi dari 

Dinas Kesehatad Kabupaten 

Pa.mekasan 

4. Mendapat Reko.mendasi Majelis 

Ula.ma Indonesia. 

• cuk:up j e las. 
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